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Winda Aptika Sari.  PENERAPAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF STAD 
 (STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISION)  UNTUK 
MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR BIOLOGI SISWA KELAS VIII 
D SMP N 2 NGADIROJO TAHUN PELAJARAN 2010/2011, Skripsi. 
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Surakarta, Desember. 2010. 
 
Tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan motivasi belajar biologi 
siswa kelas VIII D SMP N 2 Ngadirojo tahun pelajaran 2010/2011.  
 Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research) yang terdiri dari dua siklus. Tiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pengumpulan data dilaksanakan 
dengan observasi, angket, wawancara, dan kajian dokumen. Validitas data 
menggunakan teknik triangulasi sumber data. Analisis yang digunakan adalah 
analisis deskriptif. 
Simpulan penelitian yang diperoleh adalah penerapan pembelajaran 
kooperatif STAD (Student Teams Achievement Divisions) meningkatkan motivasi 
belajar siswa biologi kelas VIII D SMP N 2 Ngadirojo tahun. Rata-rata persentase 
hasil observasi motivasi belajar biologi siswa pra siklus sebesar 36,98%, siklus I 
72,14%, siklus II 86,98%.  Berdasarkan perhitungan angket, capaian motivasi 







































































Winda Aptika Sari. THE APPLICATION COOPERATIVE STAD 
(STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISION) TO IMPROVE 
STUDENT’S LEARN MOTIVATION IN BIOLOGI LEARNING CLASS 
VIII D JUNIOR HIGH SCHOOL NEGERI 2 NGADIROJO IN THE  
ACADEMIC YEAR 2010/2011. Skripsi, Surakarta: The Faculty of Teacher 
Training and Education, Sebelas Maret University Surakarta, December 2010 
 
 
 The objective of the research is to improve the learning motivation on 
biology subject matter through the application of Cooperative Learning of STAD 
(Student Teams Achievement Division) on VIII D students of SMP Negeri 2 
Ngadirojo school in the academic year 2010/2011.   
 This research used a classroom action research approach consisting of two 
cycles. Each cycle consists of four steps: they were planning, action, observation, 
and reflection. The data of research were gathered through observation, 
questionnaire, interview methods, and content analysis. The data were validated 
by using a data source triangulation. The data analyzed by using a descriptive 
qualitative model of analysis.  
 The result showed that the application of cooperative learning of STAD 
(Student Teams Achievement Division) can improve motivation of study in 
biology on  VIII D student of SMP N 2 Ngadirojo. The average percentage based 
on observation of the learning motivation on biology subject matter are 36,98% in 
pre cycle, 72,14% in cycle I, 86,98% in cycle II. The result of average percentage 
the questionnaire of the learning motivation on biology subject matter are 55,37% 
in pre cycle, 74,76% in cycle I, 80,09% in cycle II. 
 
 
Keywords: Cooperative Learning of STAD (Student Teams Achievement 




























































Allah membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 
(Q.S. Al Baqarah: 286) 
 
Ada dua cara menjalani hidup, yaitu menjalaninya dengan keajaiban-keajaiban atau 
menjalaninya dengan biasa-biasa saja. 
(Enstein) 
 
Jika anda menginginkan sesuatu yang belum pernah anda miliki, anda harus bersedia 
melakukan sesuatu yang belum pernah anda lakukan. 
(Thomas Jefferson) 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran merupakan suatu unsur yang sangatlah penting dan 
mendasar dalam dunia pendidikan. Pembelajaran merupakan sesuatu yang 
dilakukan oleh peserta didik, bukan dibuat untuk peserta didik. Pada proses 
pembelajaran guru bertindak sebagai penyedia fasilitas belajar bagi peserta didik 
untuk mempelajarinya, bukan sebagai sumber pembelajaran, sehingga akan 
tercipta pembelajaran yang berpusat pada peserta didik bukan berpusat pada guru. 
Pembelajaran yang berkualitas adalah pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik sehingga akan membantu peserta didik untuk dapat lebih menggali 
informasi yang dimilikinya, serta dapat mengeluarkan kreatifitas,  pemikiran dan 
ide-idenya tanpa harus dibatasi oleh pendapat atau penjelasan dari guru.  
Pembelajaran yang berkualitas dapat dicapai dengan adanya motivasi belajar dari 
peserta didik dalam proses pembelajaran. Motivasi adalah dorongan dasar yang 
menggerakkan seseorang untuk bertingkah laku. Motivasi belajar dapat timbul 
karena faktor intrinsik, berupa hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongan 
dan kebutuhan dalam belajar, harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor 
ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan 
kegiatan belajar yang menarik. Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam 
memahami dan menjelaskan perilaku individu, termasuk perilaku individu yang 
sedang belajar. Ada beberapa peranan penting motivasi dalam belajar dan 
pembelajaran, antara lain dalam (a) menentukan hal-hal yang dapat dijadikan 
penguat belajar, (b) memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai, (c) 
menentukan ragam kendali terhadap rangsangan belajar, (d) menentukan 
ketekunan belajar. 
SMP N 2 Ngadirojo adalah salah satu sekolah negeri di Ngadirojo, 
kabupaten Wonogiri. Sekolah ini telah menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan 

















































khususnya pelajaran Biologi di kelas VIII D dengan jumlah peserta didik 
sebanyak 32 dapat diketahui bahwa proses pembelajaran masih berpusat pada 
guru (teacher centered), sehingga pembelajaran hanya terjadi satu arah. 
Pembelajaran masih didominasi metode ceramah walaupun dalam pembelajaran 
guru sudah menggunakan media pembelajaran yang sederhana, sehingga sebagian 
siswa merasa bosan karena hanya mendengarkan ceramah. Saat  pembelajaran 
peserta didik kurang dapat mengaktualisasikan diri secara bebas karena semua 
masih dikendalikan oleh guru, pada saat menjawab pertanyaanpun juga masih 
serempak, sehingga banyak peserta didik yang hanya menirukan teman lain. 
Setelah dilakukan pengamatan diketahui terdapat banyak keragaman yang 
terdapat dalam kelas VIII D. Dilihat dari segi tingkat motivasi, prestasi akademik, 
pemahaman, dan keaktifan sangatlah beragam. Umumnya siswa yang memiliki 
motivasi yang tinggi dalam pembelajaran memiliki prestasi akademik, tingkat 
pemahaman, dan keaktifan yang tinggi pula. Namun dalam kelas ini, didominasi 
oleh peserta didik yang kurang menunjukkan motivasi dalam pembelajaran. 
Keadaan tersebut dapat tergambar dari hasil observasi sebagai berikut, dalam 
pembelajaran diketahui siswa yang tidak memperhatikan guru saat menjelaskan 
materi sebanyak 56,25% (18 siswa), siswa yang menjawab pertanyaan dari guru 
tanpa ditunjuk 12,5% (4 siswa), siswa tidak mengerjakan tugas dari guru 31,25% 
(10 siswa), siswa yang bertanya mengenai materi yang belum jelas 18,75% (6 
siswa), siswa yang mengantuk 12,5% (4 siswa). Hasil observasi awal ini diperkuat 
dengan hasil observasi pra siklus, yaitu adanya hasrat dan keinginan berhasil 
66,67% , adanya dorongan dan keinginan dalam belajar 34,37%, adanya kegiatan 
yang menarik dalam belajar 0%, adanya lingkungan belajar yang kondusif 
46,88%.  
Hasil observasi juga menunjukan selama ini peserta didik cenderung 
duduk secara mengelompok, dimana kelompok-kelompok tersebut bersifat 
homogen, misalnya peserta didik yang pandai berkelompok dengan siswa yang 
pandai, peserta didik yang acuh terhadap pelajaran duduk berkelompok dengan 
peserta didik yang acuh pula. Apabila ada penugasan secara kelompok, hanya 

















































menunjukkan adanya motivasi dalam diri masing-masing, sedangkan sebagian 
besar kelompok lain cenderung bekerja secara asal-asalan dan kurang 
terkoordinasi. Keadaan seperti ini menyebabkan motivasi belajar siswa berbeda-
beda, motivasi belajar cukup tinggi dimiliki kelompok yang duduk berdekatan 
dengan peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi, sedangkan peserta 
didik yang lain tidak memiliki motivasi yang tinggi karena berada disekitar 
peserta didik yang tidak termotivasi dalam belajar.  
Hasil observasi awal dan pra siklus di atas menunjukkan bahwa motivasi 
siswa rendah. Motivasi siswa yang rendah dapat terlihat dari perilaku siswa ketika 
proses pembelajaran yaitu ada yang acuh tak acuh, ada yang tak memusatkan 
perhatian, ada yang bermain (Dimyati dan Mudjiono,1994: 79).  
Akar masalah yang menyebabkan motivasi belajar biologi siswa rendah 
adalah karena belum adanya variasi metode belajar yang diterapkan oleh guru, 
metode belajar yang digunakan selama ini hanya metode ceramah. Metode 
ceramah ini hanya terpusat pada guru (teacher centered). 
Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan cara penerapan pembelajaran 
baru, yaitu pembelajaran yang efektif  untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Solusi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dilakukan dengan penerapan 
pembelajaran kooperatif STAD (Student Teams-Achievement Divisions), karena 
pembelajaran kooperatif ini menekankan kerja sama siswa selama proses 
pembelajaran sehingga diharapkan dapat memotivasi siswa dalam pembelajaran. 
Pembelajaran STAD sangat memungkinkan antara anggota kelompok dapat saling 
memotivasi dan membantu untuk dapat memecahkan permasalahan secara 
bersama-sama dengan perantara diskusi kelompok, setiap individu akan 
termotivasi untuk mendapatkan nilai semaksimal mungkin untuk kemajuan nilai 
kelompoknya dan juga termotivasi untuk meningkatkan pencapaian nilainya 
dibandingkan nilai sebelumnya. Selain itu siswa juga akan lebih termotivasi 
dengan adanya pemberian penghargaan kelompok untuk kelompok yang berhasil 
dengan kriteria yang telah ditetapkan.   
  Pembelajaran kooperatif STAD menekankan kerjasama siswa dalam suatu 

















































campuran menurut kemampuan awal, jenis kelamin dan suku. Pada proses 
pembelajarannya, pembelajaran kooperatif tipe STAD melalui lima komponen 
utama yang meliputi: presentasi kelas, tim, kuis, skor kemajuan individual, dan 
rekognisi tim. Tahap presentasi kelas dalam STAD merupakan diskusi pelajaran 
yang dipimpin oleh guru mengenai materi yang akan dipelajari. Setelah presentasi 
kelas selesai siswa akan belajar dalam kelompok yang sebelumnya telah 
ditentukan guru secara heterogen. Hasil yang telah dicapai dalam diskusi dapat 
diketahui dengan diadakannya tes individual. Skor perolehan individu akan 
digunakan pada perolehan skor kelompok. Bagi kelompok yang memperoleh skor 
tinggi akan mendapat penghargaan tim atau kelompok.  
Bertolak dari latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka telah 
dilakukan penelitian yang berjudul: “PENERAPAN PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF STAD (STUDENT TEAMS-ACHIEVEMENT DIVISION) 
UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR BIOLOGI SISWA 
KELAS VIII D SMP N 2 NGADIROJO TAHUN PELAJARAN 2010/2011” 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka 
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan yaitu bagaimana motivasi 
belajar siswa dalam p embelajaran biologi dapat ditingkatkan dengan penerapan 
pembelajaran kooperatif STAD (Student Teams-Achievement Divisions) pada 
siswa kelas VIII D SMP Negeri 2 Ngadirojo tahun pelajaran 2010/2011? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan perumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran biologi dengan 
penerapan pembelajaran kooperatif STAD (Student Teams-Achievement Divisions) 




















































D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1.   Bagi siswa 
a. Meningkatkan motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran biologi. 
b. Memberi suasana baru dalam pembelajaran sehingga siswa lebih 
termotivasi dalam belajar. 
2. Bagi guru 
a. Menyajikan sebuah pilihan untuk mengatasi masalah pembelajaran yang 
membutuhkan penyelesaian melalui penerapan pembelajaran kooperatif 
STAD (Student Teams-Achievement Divisions). 
b. Memperkaya khasanah pengetahuan guru mengenai alternatif strategi 
pembelajaran yang dapat digunakan. 
3. Bagi sekolah 
a. Memberikan sumbangan bagi sekolah dalam rangka perbaikan proses 
pembelajaran. 
b. Menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun program peningkatan 





























































A. Tinjauan Pustaka 
1. Pembelajaran Kooperatif STAD (Student Teams Achievement 
Divisions) 
a. Pembelajaran 
1). Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran adalah sesuatu yang dilakukan oleh siswa, bukan untuk 
siswa. Tujuan pembelajaran adalah terwujudnya efisiensi dan efektivitas kegiatan 
belajar yang dilakukan peserta didik.  Siswa harus saling bekerja sama dan saling 
membantu dalam memahami materi pelajaran. 
Pembelajaran atau pengajaran menurut Degeng dalam Uno (2008: 2) 
adalah upaya untuk membelajarkan siswa. Dalam pengertian ini secara implisit 
dalam pengajaran terdapat kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan 
metode untuk mencapai hasil pengajaran yang diinginkan. Pemilihan, penetapan, 
dan pengembangan metode ini didasarkan pada kondisi pengajaran yang ada. 
Pengajaran pada dasarnya adalah suatu proses, terjadinya interaksi guru-
siswa melalui kegiatan terpadu dari dua bentuk kegiatan, yakni kegiatan belajar 
siswa dengan kegiatan mengajar guru. Titik berat proses pengajaran, ialah 
kegiatan siswa belajar (Nana Sudjana, 2005: 43). 
Pembelajaran memiliki hakikat perencanaan atau perancangan (desain) 
sebagai upaya untuk membelajarkan siswa. Itulah sebabnya dalam belajar, siswa 
tidak hanya berinteraksi dengan guru sebagai salah satu sumber belajar, tetapi 
mungkin berinteraksi dengan keseluruhan sumber belajar yang dipakai untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Oleh karena itu, pembelajaran 
memusatkan perhatian pada “bagaimana membelajarkan siswa”, dan buka pada 
“apa yang dipelajari siswa” (Uno, 2008: 2-3). 
Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta 
didik dengan lingkungan, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih 


















































faktor internal yang datang dari dalam diri individu, maupun faktor eksternal yang 
datang dari lingkungan (Mulyasa, 2006:100). 
Fungsi pengajaran ada dua, yakni fungsi khusus dan fungsi umum. 
Fungsi khusus mengacu pada upaya memenuhi terjadinya proses belajar, yakni 
orientasi, latihan, umpan balik dan kegiatan lanjutan. Selanjutnya fungsi umum 
pengajaran dimaksudkan sebagai hal yang selalu terjadi dan tanpa hal tersebut 
fungsi khusus pengajaran tidak dapat dipenuhi (Soekartiwi dkk, 1995: 59-60). 
2). Proses Pembelajaran 
Pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran adalah pendidik 
(perorangan dan/ atau kelompok) serta peserta didik (perorangan, kelompok, dan/ 
atau komunitas) yang berinteraksi edukatif antara satu dengan lainnya. Isi 
kegiatan adalah bahan (materi) belajar yang bersumber dan kurikulum suatu 
program pendidikan. Proses kegiatan adalah langkah-langkah atau tahapan yang 
dilalui pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran (Isjoni, 2009: 11). 
Proses pembelajaran dimaksudkan sebagai kegiatan inti dari pelaksanaan 
proses pembelajaran, yakni bagaimana tujuan-tujuan belajar direalisasikan melalui 
modul. Proses pembelajaran perlu dilakukan dengan tenang dan menyenangkan, 
hal tersebut tentu saja menuntut aktivitas dan kreativitas guru dalam menciptakan 
lingkungan yang kondusif. Proses pembelajaran dikatakan efektif apabila seluruh 
peserta didik terlibat secara aktif, baik mental, fisik maupun sosialnya (Mulyasa, 
2006: 101). 
Dalam proses pengajaran terdapat empat komponen utama, yang perlu 
diatur dan dikembangkan sedemikian rupa, sehingga semua komponen saling 
berhubungan dan mempengaruhi satu sama lain. Keempat komponen tersebut 
ialah tujuan, bahan pelajaran, metode dan alat, serta penilaian (Nana Sudjana, 
2005: 43). 
Gagne dan Briggs dalam Yamin (2007: 83-84) menjelaskan bahwa 
kegiatan pembelajaran di lakukan di dalam kelas meliputi 9 aspek yang dapat 
menumbuhkan aktivitas dan partisipasi siswa, diantaranya: 1) memberikan 
motivasi atau menarik perhatian siswa untuk menumbuhkan keaktivan siswa 

















































kepada siswa, 3) mengingatkan kompetensi persyaratan, 4) memberikan stimulus 
(masalah, topik dan materi) yang akan dipelajari, 5) memberikan petunjuk pada 
siswa cara mempelajari, 6) memunculkan aktivitas, partisipasi siswa dalam 
kegiatan pembelajaran, 7) memberikan umpan balik (feed back), 8) memberikan 
evaluasi kepada siswa untuk mengukur dan memantau kemampuan siswa, 9) 
menyimpulkan setiap materi yang disampaikan di akhir pembelajaran. 
Menurut Piaget dalam Dimyati dan Mudjiono (2000: 14-16), 
pembelajaran terdiri dari empat langkah berikut. 
(1) Langkah satu: menentukan topik yang dapat dipelajari oleh anak sendiri. 
(2) Langkah dua: memilih atau mengembangkan aktivitas kelas dengan topik 
tersebut. 
(3) Langkah tiga: mengetahui adanya kesempatan bagi guru untuk 
mengemukakan pertanyaan yang menunjang proses pemecahan masalah. 
(4) Langkah empat: menilai pelaksanaan tiap kegiatan, memperhatikan 
keberhasilan, dan melakukan revisi. 
3). Kualitas Pembelajaran 
Mendengar istilah kualitas, pemikiran tertuju pada suatu benda atau 
keadaan yang baik. Kualitas lebih mengaruh pada sesuatu yang baik. Sedangkan 
pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswa. Jadi, membicarakan kualitas 
pembelajaran artinya mempersoalkan bagaimana kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan selama ini berjalan dengan baik serta menghasilkan luaran yang baik 
pula (Uno, 2008: 153). 
Kualitas pengajaran ialah tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses 
belajar-mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran. Kemampuan siswa dan 
kualitas pengajaran mempunyai hubungan berbanding lurus dengan hasil belajar 
siswa. Artinya, makin tinggi kemampuan siswa dan kualitas pengajaran, makin 
tinggi pula hasil belajar siswa (Nana Sudjana, 2005: 40-41). 
Guru yang paling dominan mempengaruhi kualitas pengajaran, adalah 
kompetensi profesional yang dimilikinya. Artinya kemampuan dasar yang 
dimiliki guru, baik dibidang kognitif (intelektual), seperti penguasaan bahan, 

















































keterampilan mengajar, menilai hasil belajar siswa dan lain-lain. Disamping, 
faktor guru, kualitas pengajaran dipengaruhi juga oleh karakteristik kelas. 
Variabel karakteristik kelas antara lain: a). Besarnya kelas (class size), b). Suasana 
belajar, c). Fasilitas dan sumber belajar yang tersedia 
Faktor lain yang mempengaruhi kualitas pengajaran di sekolah adalah 
karakteristik sekolah itu sendiri. Karakteristik sekolah berkaitan dengan disiplin 
sekolah, perpustakaan yang ada di sekolah, letak geografis sekolah, lingkungan 
sekolah, estetika dalam arti sekolah memberikan perasaan nyaman, dan kepuasan 
belajar, bersih, rapih dan teratur (Nana Sudjana, 2005: 43). 
Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari segi proses dan dari segi hasil. 
Dari segi proses, pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila 
seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%) peserta didik terlibat 
secara aktif, baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran, 
disamping menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat belajar yang 
besar, dan rasa percaya pada diri sendiri. Sedangkan dari segi hasil, proses 
pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan perilaku yang positif 
pada diri peserta didik seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%). 
Lebih lanjut proses pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila 
masukan merata, menghasilkan output yang banyak dan bermutu tinggi, serta 
sesuai dengan kebutuhan, perkembangan masyarakat dan pembangunan (Mulyasa, 
2006: 101-102). 
b. Pembelajaran Kooperatif STAD (Student Teams Achievement Divisions) 
1) Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
Cooperative learning berasal dari kata cooperative yang artinya 
mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu sama 
lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim. Isjoni (2009:16) menyatakan 
“Cooperative learning adalah suatu model pembelajaran yang saat ini banyak 
digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada 
siswa (student oriented), terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan 
guru dalam mengaktifkan siswa, yang tidak dapat bekerja sama dengan orang lain, 

















































terbukti dapat dipergunakan dalam berbagai mata pelajaran dan berbagai usia”.  
Pembelajaran kooperatif akan menumbuhkan rasa saling tolong menolong antar 
sesama teman, siswa akan saling membantu teman yang belum memahami materi 
agar materi dapat diterima dengan baik. 
Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran yang lebih 
menekankan pada kegiatan belajar siswa secara bersama dalam suatu kelompok 
sehingga terjadi interaksi antar siswa dalam kelompoknya untuk memecahkan 
masalah belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Slavin 
(2008: 4) ”Dalam pembelajaran kooperatif siswa akan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari 
materi pelajaran” 
Agus Suprijono (2009:58) menyatakan “ pembelajaran kooperatif tidak 
sama dengan sekedar belajar dalam kelompok. Ada unsur-unsur dasar 
pembelajaran kooperatif yang membedakannya dengan pembagian kelompok 
yang dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan prosedur model pembelajaran kooperatif 
dengan benar akan memungkinkan guru mengelola kelas lebih efektif.” 
Pembelajaran kooperatif akan memudahkan siswa dalam memahami materi yang 
diajarkan dan siswa dapat mengetahui cara bekerjasama yang baikdengan sesama. 
Anita lie dalam Isjoni (2009:16) menyebut Cooperative learning dengan istilah 
pembelajaran gotong-royong, yaitu sistem pembelajaran yang memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sama dengan siswa lain dalam 
tugas-tugas yang terstruktur. 
Berdasarkan beberapa devinisi di atas, dapat diketahui bahwa model 
Cooperative learning adalah pembelajaran yang memberi kesempatan pada siswa 
untuk berkomunikasi dan berinteraksi sosial dengan temannya untuk mencapai 
tujuan penbelajaran, sementara guru bertindak sebagai motivator dan fasilitator 
aktivitas siswa. Artinya dalam pembelajaran ini kegiatan aktif dengan 
pengetahuan dibangun sendiri oleh siswa dan mereka bertanggung jawab atas 
hasil pembelajarannya. 
Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua 

















































diarahkan oleh guru. Secara umum pembelajaran kooperatif dianggap lebih 
diarahkan guru, dimana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta 
menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu peserta 
didik menyelesaikan masalah yang dimaksud (Suprijono, 2009:54). 
Model pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar 
kelompok. Ada prinsip dasar pembelajaran kooperatif yang membedakannya 
dengan pembelajaran biasa. Anita Lie (2008: 31) mengemukakan bahwa untuk 
mencapai hasil yang maksimal, terdapat lima prinsip pembelajaran kooperatif 
yang harus diterapkan yaitu: a) saling ketergantungan positif; b) tanggung jawab 
perseorangan; c) tatap muka; d) komunikasi antar anggota; e) evaluasi proses 
kelompok. 
Thompson, et al (1995) dalam Isjoni (2009:14) mengemukakan 
pembelajaran kooperatif turut menambah unsur-unsur interaksi sosial pada 
pembelajaran. Di dalam pembelajaran kooperatif siswa belajar bersama dalam 
kelompok-kelompok kecil yang saling membantu satu sama lain. Kelas disusun 
dalam kelompok yang terdiri dari 4-6 orang dengan kemampuan yang heterogen. 
Maksud kelompok heterogen adalah terdiri dari campuran kemampuan siswa, 
jenis kelamin, dan suku. Hal ini bermanfaat untuk melatih siswa menerima 
perbedaan dan bekerja dengan teman yang berbeda latar belakangnya. 
2) Unsur-unsur Dasar Pembelajaran Kooperatif 
Bennet (1995) menyatakan ada lima unsur dasar yang dapat membedakan 
cooperative learning dengan kerja kelompok, yaitu : 
1. Positive interdepedence 
2. Interaction Face to face 
3. Adanya tanggung jawab pribadi mengenai materi pelajaran dalam anggota 
kelompok 
4. Membutuhkan keluwesan 
5. Meningkatkan keterampilan bekerja sama dalam memecahkan masalah 



















































3) Tujuan Pembelajaran Kooperatif 
Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif membutuhkan partisipasi dan 
kerja sama dalam kelompok pembelajaran. Pembelajaran kooperatif dapat 
meningkatkan cara belajar siswa menuju belajar lebih baik, sikap tolong-
menolong dalam perilaku sosial. 
Isjoni (2009:21) menyatakan “Tujuan utama dalam penerapan 
pembelajaran kooperatif adalah agar peserta didik dapat belajar secara 
berkelompok bersama teman-temannya dengan cara saling menghargai pendapat 
dan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakan gagasannya 
dengan menyampaikan pendapat mereka secara berkelompok”. 
4) STAD (Student Teams Achievement Divisions) 
STAD merupakan salah satu bentuk pembelajaran kooperatif yang paling 
tua dan paling banyak diteliti. Selain itu STAD merupakan salah satu metode 
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan model yang 
paling baik untuk permulaan bagi para guru yang baru menggunakan pendekatan 
kooperatif (Slavin, 2008: 143). 
Tipe ini dikembangkan Slavin, dan merupakan salah satu tipe kooperatif 
yang menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling 
memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran. STAD terdiri 
dari lima komponen utama, yaitu penyajian materi, kegiatan kelompok, tes 
individual, penghitungan skor kemajuan individual, rekognisi tim atau 
penghargaan kelompok (Isjoni, 2009: 51).  
Ada empat alasan, yang menyebabkan pemilihan STAD sebagai suatu 
alternatif metode mengajar. Pertama, STAD memfasilitasi interaksi antara 
mahasiswa di kelas. Kedua, STAD meningkatkan sikap, harga diri, dan hubungan 
interpersonal, semua berkontribusi untuk sikap positif terhadap ilmu pengetahuan. 
Ketiga, STAD menambah sumber tambahan belajar dalam kelompok, seperti 
siswa yang berprestasi tinggi mengambil peran sebagai pembimbing. Hasil 
akhirnya adalah prestasi yang lebih tinggi untuk semua siswa. Keempat, 

















































mengajarkan mereka untuk bekerja dengan teman sekelas mereka 
secara efisien dan efektif (Nagib M. A. Balfakih, 2003: 608) 
Penyajian materi dimulai dengan penyampaian indikator yang harus 
dicapai pada hari itu dan memotivasi rasa ingin tahu siswa tentang materi yang 
akan dipelajari. Dalam mengembangkan materi pembelajaran perlu ditekankan 
hal-hal sebagai berikut:a) mengembangkan materi pembelajaran sesuai dengan 
apa yang akan dipelajari siswa dalam kelompok, b) menekankan bahwa belajar 
adalah memahami makna, dan bukan hapalan, c) memberikan umpan balik 
sesering mungkin untuk mengontrol pemahaman siswa, d) memberikan 
penjelasan mengapa jawaban pertanyaan itu benar atau salah, dan e) beralih 
kepada materi selanjutnya apabila siswa telah memahami permasalahan yang ada. 
Kelompok terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili seluruh 
bagian dari kelas dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras, dan etnis. Pada 
tahap ini setiap siswa diberi lembar tugas sebagai bahan yang akan dipelajari. 
Dalam kerja kelompok siswa saling berbagi tugas, saling membantu memberikan 
penyelesaian agar semua anggota kelompok dapat memahami materi yang 
dibahas. Tim adalah fitur paling penting dalam STAD. Pada tiap poinnya, yang 
ditekankan adalah membuat anggota tim melakukan yang terbaik untuk tim, dan 
tim pun harus melakukan yang terbaik untuk membantu tiap anggotanya. 
Tes individual, yaitu untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan belajar 
telah dicapai, diadakan tes individual, mengenai materi yang telah dibahas. Para 
siswa tidak diperkenankan untuk saling membantu dalam mengerjakan kuis. 
Sehingga, setiap siswa bertanggung jawab secara individual untuk memahami 
materinya. Skor perolehan individu ini didata dan diarsipkan, yang akan 
digunakan pada perhitungan perolehan skor kelompok. 
Perhitungan skor perkembangan individu, gagasan dibalik skor kemajuan 
individual adalah memberikan kepada setiap siswa tujuan kinerja yang akan dapat 
dicapai apabila mereka bekerja lebih giat dan memberikan kinerja yang lebih baik 
daripada sebelumnya. Tiap siswa dapat memberikan kontribusi poin yang 
maksimal kepada timnya dalam sistem skor ini, tetapi tak ada siswa yang dapat 

















































skor “awal”, yang diperoleh dari rata-rata kinerja siswa sebelumnya, misal nilai 
evaluasi hasil belajar semester sebelumnya. Siswa selanjutnya akan 
mengumpulkan poin untuk tim mereka berdasarkan tingkat kenaikan skor kuis 
mereka dibandingkan dengan skor awal mereka. Besarnya nilai perkembangan 
individu dapat dihitung dengan ketentuan sebagai berikut: 
Tabel 1 . Nilai Perkembangan Individu 
Nilai Kuis Nilai Perkembangan 
Lebih dari 10 poin dibawah nilai awal 5 
Turun dari 1 sampai 10 poin dibawah nilai awal 10 
Sama dengan nilai awal sampai dengan 10 poin 
diatas nilai awal 
20 
Lebih dari 10 poin diatas nilai awal 30 
Betul semua (nilai sempurna) 30 
(Sumber: Slavin, 2008:159) 
 Penghargaan kelompok, kelompok akan mendapatkan sertifikat atau 
bentuk penghargaan yang lain apabila skor rata-rata mereka mencapai kriteria 
tertentu. Perhitungan skor kelompok dilakukan dengan cara menjumlahkan 
masing-masing perkembangan skor individu dan hasilnya dibagi sesuai jumlah 
anggota kelompok. Pemberian penghargaan diberikan berdasarkan perolehan skor 
rata-rata yang dikategorikan menjadi kelompok baik, kelompok hebat dan 
kelompok super. Adapun kriteria yang digunakan untuk menentukan pemberian 
penghargaan terhadap kelompok adalah sebagai berikut:  
a) Super Team (Tim Istimewa), diberikan  kepada kelompok yang memperoleh      
skor rata-rata lebih besar atau sama dengan 25 poin;  
b) Great Team (Tim Hebat), diberikan kepada kelompok yang memperoleh skor 
rata-rata antara 20 sampai dengan 25 poin;  
c) Good Team (Tim Baik), diberikan kepada kelompok dengan skor rata-rata 15 
sampai dengan 20 poin. 
5) Kelebihan Pembelajaran Kooperatif STAD 
Kelebihan pembelajaran kooperatif STAD  antara lain: 
a) Menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling 
memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran guna 

















































b) Pembelajaran kooperatif STAD merupakan pembelajaran yang berpusat pada 
siswa (student oriented) 
c) Pembelajaran STAD dapat diterapkan untuk mengaktifkan siswa yang tidak 
dapat bekerjasama dengan orang lain (Isjoni, 2009:16) 
d) Pembelajaran kooperatif STAD bermanfaat untuk melatih siswa menerima 
perbedaan dan bekerja dengan teman yang berbeda latar belakangnya (Isjoni, 
2009:14) 
2. Motivasi Belajar Biologi 
a. Motivasi  
 1). Pengertian Motivasi 
Setiap manusia dalam hidupnya tentu memiliki kebutuhan-kebutuhan, baik 
jasmani maupun rohani yang menuntut adanya pemenuhan. Adanya kebutuhan-
kebutuhan tersebut akan menimbulkan kekuatan dalam diri, yang mendorongnya 
untuk melakukan berbagai kegiatan atau aktivitas untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut. Kekuatan yang menjadi pendorong individu untuk memenuhi kebutuhan 
itulah yang disebut motivasi. 
Kata “motif” diartikan sebagai upaya yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan 
di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu 
tujuan (kesiapsiagaan). Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat 
diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif 
pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat 
dirasakan atau mendesak (Sardiman,2007: 73). 
Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai 
kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut 
bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diamati secara langsung, tetapi dapat 
diinterprestasikan dalam tingkah laku, berupa rangsangan, dorongan, atau 
pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu. Dengan demikian, 
motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha 
mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik  dalam memenuhi 

















































berprestasi, kebutuhan berafiliasi, kebiasaan, dan keingintahuan seseorang 
terhadap sesuatu (Uno, 2007: 3) . 
Motivasi merupakan salah satu faktor penting dalam mencapai suatu 
tujuan. Menurut Mc.Donald dalam Sardiman (2007: 73) “Motivasi adalah 
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” 
dan didahului dengan tanggapan terhadap tujuan”. Dari pengertian yang 
dikemukakan oleh Mc.Donald tersebut mengandung tiga elemen/ciri pokok dalam 
motivasi, yakni motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi, ditandai 
dengan adanya feeling dan dirangsang karena adanya tujuan. 
Kekuatan yang menjadi pendorong kegiatan individu disebut motivasi, 
yang menunjukkan individu tersebut melakukan kegiatan mencapai sesuatu 
tujuan. Motivasi terbentuk oleh tenaga-tenaga yang bersumber dari dalam dan luar 
individu. Terhadap tenaga-tenaga tersebut beberapa ahli memberikan istilah yang 
berbeda, seperti: desakan atau drive, motif atau motive, kebutuhan atau need dan 
keinginan atau wish. Motif atau motive adalah dorongan yang terarah kepada 
pemenuhan kebutuhan psikis atau rokhaniah. Kebutuhan atau need merupakan 
suatu keadaan dimana individu merasakan adanya kekurangan, atau ketiadaan 
sesuatu yang diperlukan. Keinginan atau wish adalah harapan untuk mendapatkan 
atau memiliki sesuatu yang dibutuhkan (Sukmadinata, 2004: 61). 
Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan 
mengarahkan perilaku manusia”. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan 
yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap 
individu dalam mencapai tujuannya (Dimyati dan Mudjiono,2000: 80). 
Ada tiga komponen utama dalam motivasi yaitu (a) kebutuhan, terjadi bila 
individu merasa ada ketidakseimbangan antara apa yang dimiliki dan yang ia 
harapkan; (b) dorongan, merupakan kekuatan mental yang berorientasi pada 
pemenuhan harapan atau pencapain tujuan yang merupakan inti motivasi; (c) 
tujuan, merupakan sesuatu yang ingin dicapai oleh seorang individu. Tujuan inilah 
yang mengarahkan perilaku individu (Dimyati dan Mudjiono, 2000: 80). 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian 

















































menggerakkan, mengarahkan dan mengaktifkan tingkah laku individu untuk 
mencapai suatu tujuan. Munculnya motivasi akan menggerakkan seseorang untuk 
melakukan aktivitas. Seseorang mempunyai tujuan tertentu dari aktivitasnya, 
maka dengan motivasi yang kuat akan berusaha mencapai tujuannya dengan 
segala upaya yang dapat dilakukan. Jika tujuan telah tercapai maka seseorang 
akan merasa puas, dan kepuasan terhadap suatu aktivitas akan cenderung diulang 
kembali sehingga akan menjadi lebih kuat dan lebih mantap.  
2) Jenis dan Sifat Motivasi 
Motivasi sebagai kekuatan mental individu memiliki tingkat-tingkat. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2000: 86) ”Para ahli umumnya sependapat 
bahwa motivasi dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu motivasi primer dan 
motivasi sekunder”. Motivasi primer adalah motivasi yang didasarkan pada motif-
motif dasar. Motif-motif dasar tersebut umumnya berasal dari segi biologis atau 
jasmani manusia. 
 Motivasi sekunder adalah motivasi yang dipelajari. Hal ini berbeda 
dengan motivasi primer. Motivasi sekunder memegang peranan penting bagi 
kehidupan manusia. Para ahli membagi motivasi sekunder tersebut menurut 
pandangan yang berbeda-beda. 
Thomas membagi motivasi sekunder menjadi keinginan-keinginan (a) 
memperoleh pengalaman baru, (b) untuk mendapat respon, (c) memperoleh 
pengakuan. Mc Cleland menggolongkan menjadi kebutuhan untuk (a) berprestasi, 
(b) memperoleh kasih sayang, (c) memperoleh kekuasaan. Sedangkan Marx 
menggolongkan motivasi sekunder menjadi (a) kebutuhan organisme seperti motif 
ingin tahu, memperoleh kecakapan, berprestasi dan (b) motif-motif sosial seperti 
kasih sayang, kekuasaan dan kebebasan (Dimyati dan Mudjiono, 2000: 88). 
Menurut sifatnya, motivasi dibedakan menjadi dua yaitu motivasi 
intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang 
menjadi aktif atau berfungsi tidak perlu dirangsang dari luar karena dari dalam 
diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Sedangkan motivasi 
ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya 


















































1). Pengertian Belajar 
Setiap orang menjadi dewasa karena belajar dan pengalaman selama 
hidupnya. Sebagian orang beranggapan bahwa belajar adalah semata-mata 
mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk 
informasi atau materi pelajaran. Belajar selalu berkenaan dengan perubahan-
perubahan pada diri orang yang belajar, apakah itu mengarah kepada yang lebih 
baik ataupun yang kurang baik. Hal lain yang selalu terkait dengan belajar adalah 
pengalaman yang berbentuk interaksi dengan orang lain atau lingkungan. 
Ada beberapa definisi tentang belajar, antara lain dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1). Cronbach memberikan definisi: “Learning is shown by change in behavior as 
a result of experience” 
2). Harold Spears memberikan batasan: “Learning is to observe, to read, to 
imitate, to try something themselves. To listen, to follow direction”. 
3). Geoch, mengatakan: “ Learning is a change in performance as a result of 
practice”. 
Dari ketiga definisi di atas, maka dapat diterangkan bahwa belajar itu senantiasa 
merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan 
misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain 
sebagainya (Sardiman, 2007: 20). 
 Belajar adalah pemerolehan pengalaman baru oleh seseorang dalam 
bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap, sebagai akibat adanya proses 
dalam bentuk interaksi belajar terhadap suatu objek (pengetahuan), atau melalui 
suatu pengetahuan (reinforcement) dalam bentuk pengalaman terhadap suatu 
objek yang ada dalam lingkungan belajar (Uno, 2007:15).   
Belajar selalu berkenaan dengan perubahan-perubahan pada diri orang 
yang belajar, apakah itu mengarah kepada yang lebih baik atau pun yang kurang 
baik, direncanakan atau tidak. Hal lain yang juga selalu terkait dalam belajar 
adalah pengalaman, pengalaman yang berbentuk interaksi dengan orang lain atau 

















































Belajar bukanlah suatu proses tunggal, akan tetapi merupakan suatu proses 
yang kompleks. Faktor praktik atau latihan memegang peranan penting dalam 
proses perubahan tingkah laku, di mana perubahan tingkah laku tersebut bersifat 
permanen. Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkunganya (Slameto, 
1995: 2). 
2) Prinsip-Prinsip Belajar 
Belajar seperti halnya perkembangan berlangsung seumur hidup, apa 
yang dipelajari dan bagaimana belajarnya pada setiap fase perkembangan 
berbeda-beda. Banyak teori yang membahas masalah belajar, tiap teori bertolak 
dari asumsi dasar tertentu tentang belajar. Meskipun demikian, ada beberapa 
pandangan umum yang sama atau relatif sama diantara asumsi-asumsi tersebut. 
Beberapa kesamaan ini dipandang sebagai prinsip belajar. Beberapa prinsip umum 
belajar tersebut adalah: (a) Belajar merupakan bagian dari perkembangan; (b) 
Belajar berlangsung seumur hidup; (c) Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh 
faktor-faktor bawaan; (d) Belajar mencakup semua aspek kehidupan; (e) Kegiatan 
belajar berlangsung pada setiap tempat dan waktu; (f) Belajar berlangsung dengan 
guru atau tanpa guru; (g) Belajar yang berencana dan disengaja menuntut motivasi 
yang tinggi; (h) Perbuatan belajar bervariasi dari yang paling sederhana sampai 
yang sangat kompleks; (i) Dalam belajar dapat terjadi hambatan-hambatan; (j) 
Untuk kegiatan belajar tertentu diperlukan adanya bantuan atau bimbingan dari 
orang lain (Sukmadinata, 2004: 165-166). 
3). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Usaha dan keberhasilan belajar dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor-
faktor tersebut dapat bersumber pada diri sendiri atau di luar dirinya atau 
lingkungan. 
1). Faktor-faktor dalam diri individu 
Banyak faktor yang ada dalam diri individu atau si pelajar yang 
mempengaruhi usaha dan keberhasilan belajarnya. Faktor-faktor tersebut 

















































Aspek jasmaniah mencakup kondisi dan kesehaan jasmani dari individu. 
Aspek psikis aau rohaniah tidak kalah pentingnya dalam belajar dengan aspek 
jasmaniah. Aspek psikis menyangkut kondisi kesehatan psikis, kemampuan-
kemampuan intelektual, sosial, psikomotor serta kondisi efektif dan konatif 
dari individu. 
2). Faktor-faktor lingkungan 
Keberhasilan belajar juga sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar siswa, 
baik faktor fisik maupun sosial-psikologis yang berada pada lingkungan 
keluarga, sekolah, dan masyarakat (Sukmadinata, 2004:162). 
c. Motivasi Belajar 
1). Pengertian Motivasi Belajar 
Keberhasilan seorang siswa dalam proses pembelajaran dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Salah satu faktor 
internal yang berpengaruh antara lain motivasi. Motivasi sangat diperlukan dalam 
kegiatan belajar, sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar 
tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar.  
Seperti dikemukakan oleh Sardiman (2007:75) ”Dalam kegiatan belajar, motivasi 
dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan 
yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh 
subjek belajar itu dapat tercapai”.                 
 Menurut Uno (2007:23) motivasi dan belajar merupakan dua hal yang 
saling memenuhi. Belajar adalah perubahan tingkah laku secara efektif permanen 
dan secara potensial terjadi sebagai hasil dan praktik atau penguatan (reinforced 
practice) yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat dan 
keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. 
Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar 
yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. 
Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada 

















































umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal itu 
mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Indikator 
motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut: (a) Adanya hasrat dan 
keinginan berhasil; (b) Adanya dorongan dan keinginan dalam belajar; (c) Adanya 
harapan dan cita-cita masa depan; (d) Adanya penghargaan dalam belajar; (e) 
Adanya keinginan yang menarik dalam belajar; (f) Adanya lingkungan belajar 
yang kondusif, sehingga memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan 
baik (Hamzah B Uno, 2007:23).   
Motivasi belajar sangat penting bagi siswa dalam usaha mencapai 
keberhasilan dalam proses belajar. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh  
Dimyati dan Mudjiono (2000: 85) ”Motivasi belajar penting bagi siswa untuk: (a) 
Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses dan hasil akhir; (b) 
Menginformasikan kekuatan usaha belajar; (c) Mengarahkan kegiatan belajar; (d) 
Membesarkan semangat belajar; (e) Menyadarkan adanya perjalanan belajar. 
 Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam 
kegiatan belajar di sekolah: memberi angka sebagai simbol dari nilai kegiatan 
belajarnya, hadiah, saingan atau kompetisi, ego involvement, menumbuhkan 
kesadaran siswa, memberi ulangan, mengetahui hasil, pujian, hukuman, hasrat 
untuk belajar, minat, dan tujuan yang diakui (Sardiman, 2007: 92-95). 
 Belajar merupakan proses yang panjang, ditempuh selama bertahun-
bertahun. Belajar membutuhkan motivasi yang secara konstan tetap tinggi dari 
para siswanya. Agar para siswa memiliki motivasi yang tinggi, beberapa usaha 
perlu dilakukan oleh guru untuk membangkitkan motivasi ini. Beberapa usaha 
yang dapat dilakukan oleh guru, di antaranya adalah: 
1) Menjelaskan manfaat dan tujuan dari pelajaran yang diberikan 
2) Memilih materi atau bahan pelajaran yang betul-betul dibutuhkan oleh siswa. 
3) Memilih cara penyajian yang bervariasi, sesuai dengan kemampuan siswa dan 
banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba dan 
berpartisipasi. 
4) Memberikan sasaran dan kegiatan-kegiatan antara.  

















































6) Berikan kemudahan dan bantuan belajar. 
7) Berikanlah pujian, gairah atau hadiah. 
8) Penghargaan terhadap pribadi anak (Sukmadinata, 2004: 70-72). 
2). Fungsi Motivasi dalam Belajar 
Motivasi belajar sangat diperlukan dalam belajar. Motivation is an 
essential condition of learning. Hasil belajar akan optimal, kalau ada motivasi. 
Makin tepat motivasi yang diberikan, akan makin berhasil pula pelajaran itu. Jadi 
motivasi akan senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi para siswa. 
Ada tiga fungsi motivasi, yaitu: 
a). Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang 
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari 
setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
b). Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. 
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus 
dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan. 
c). Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus 
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut (Sardiman,2007:85). 
 Disamping itu, ada fungsi-fungsi lain, motivasi dapat berfungsi sebagai 
pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang melakukan suatu usaha 
karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan 
menunjukkan hasil yang baik.  
 Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam memahami dan 
menjelaskan perilaku individu, termasuk perilaku individu yang sedang belajar. 
Ada beberapa peranan penting dari motivasi dalam belajar dan pembelajaran, 
antara lain dalam (a) menentukan hal-hal yang dapat dijadikan penguat belajar, (b) 
memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai, (c) menentukan ragam kendali 





















































Biologi adalah pengejawantahan ilmiah dari kecenderungan manusia yang 
merasa mempunyai hubungan dan tertarik pada semua bentuk kehidupan 
(Campbell, 2002: 1)  
Pengertian Biologi dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (2008: 99) 
adalah ”Ilmu yang mempelajari tentang keadaan dan sifat makhluk hidup”. 
Berdasarkan pengertian tersebut, Biologi merupakan ilmu yang mempelajari 
tentang alam yang berhubungan dengan makhluk hidup.  
e. Motivasi Belajar Biologi 
Berdasarkan pengertian motivasi belajar dan biologi, maka dapat 
disimpulkan bahwa motivasi belajar biologi adalah keseluruhan dorongan internal 
maupun eksternal pada diri siswa yang sedang belajar tentang makhluk hidup, 
untuk mengadakan perubahan tingkah laku yang positif dalam kegiatan belajar 
biologi, dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran biologi. Dengan adanya 
motivasi belajar biologi yang dimiliki oleh siswa maka proses pembelajaran 
biologi akan lebih berkualitas dan tujuan pembelajaran biologi dapat tercapai 
dengan baik. Motivasi belajar biologi terlihat saat berlangsungnya pembelajaran, 
yaitu siswa mengikuti pembelajaran biologi dengan antusias dan sungguh-
sungguh, siswa merasa senang dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 
biologi. Motivasi belajar biologi dapat ditingkatkan dengan adanya kekreatifan 
guru dalam menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi. 
 
B. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran adalah sesuatu yang dilakukan oleh siswa, bukan untuk 
siswa. Tujuan pembelajaran adalah terwujudnya efisiensi dan efektivitas kegiatan 
belajar yang dilakukan peserta didik.  Siswa harus saling bekerja sama dan saling 
membantu dalam memahami materi pelajaran. Salah satu unsur terpenting dalam 
proses pembelajaran adalah motivasi belajar siswa, dengan adanya motivasi 
belajar baik dari diri sendiri maupun motivasi yang berasal dari lingkungan 


















































Motivasi belajar inilah yang kurang terlihat dalam pembelajaran biologi di 
SMP N 2 Ngadirojo khususnya kelas VIII D. Pada kelas ini siswa cenderung 
kurang menunjukkan aktivitas positif dalam pembelajaran, beberapa siswa terlihat 
mengantuk, berbicara dengan teman, dan tidak memperhatikan guru, selain itu 
pengkondisian kelas kurang heterogen, siswa cenderung mengelompok sesuai 
dengan siswa yang sejenis baik dari segi tingkat intelegensi, jenis kelamin, dan 
keadaan sosial lainnya. Berbagai aktifitas negatif menyebabkan kurang 
maksimalnya proses pembelajaran biologi yang dilaksanakan. Keadaaan kelas 
yang siswanya cenderung mengelompok seperti yang dikemukakan di atas 
menyebabkan siswa kurang dapat saling bekerja sama, sehingga siswa tidak dapat 
saling memotivasi dalam pembelajaran biologi. Asumsi dasar yang menyebabkan 
kurang maksimalnya pembelajaran biologi adalah karena metode pembelajaran 
yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar kurang sesuai, selama ini 
pembelajaran didomonasi oleh guru sehingga siswa cenderung kurang dilibatkan 
dalam pembelajaran, selain itu dalam pembelajaran guru kurang mengkondisikan 
siswa secara heterogen. Keadaan tersebut dapat diatasi dengan adanya usaha 
meningkatkan keikutsertaan siswa dalam kegiatan belajar mengajar yang harus 
mampu memotivasi siswa untuk belajar dan melibatkan partisipasi siswa secara 
keseluruhan dan adil dalam pembelajaran. 
Terkait dengan permasalahan di atas, perlu dilakukan inovasi 
pembelajaran yang dapat membuat siswa saling bekerjasama dengan siswa lain 
dengan berbagai latar belakang yang berbeda sehingga siswa akan saling 
memotivasi dalam pembelajaran biologi, serta mengoptimalisasikan apa yang 
dimiliki siswa. Inovasi tersebut adalah dengan penerapan pembelajaran kooperatif 
STAD. Pembelajaran kooperatif STAD menekankan pada adanya kerja sama 
diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai 
materi pelajaran. Selain itu adanya penghargaan dalam metode ini akan dapat 
meningkatkan motivasi siswa karena masing-masing tim termotivasi untuk 
mendapatkan penghargaan tersebut, siswa juga dilibatkan secara aktif dalam 
situasi yang menyenangkan. Kejenuhan dan kebosanan siswa dapat teratasi 

















































siswa bertanya dan mengemukakan pendapat dapat dilatih melalui kerja 
kelompok. Siswa juga dilatih untuk saling bekerja sama dalam menyelesaikan 
permasalahan secara bersama-sama. Dengan situasi tersebut diharapkan siswa 
lebih termotivasi dalam belajar. 












































































































biologi siswa rendah 
AKIBAT 
- Siswa cenderung pasif saat pembelajaran di 
kelas 
- Siswa merasa bosan mengikuti pembelajaran 
- Siswa tidak mengikuti pembelajaran dengan 
sungguh-sungguh 
 
PENERAPAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF STAD 
(STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISION) 
 
PROSEDUR 
1.  Penyajian materi seacara umum oleh 
guru 
1. Pembentukan kelompok secara 
heterogen 
2. Kegiatan kelompok/ diskusi kelompok 
3. Tes individu 
4. Perhitungan skor kemajuan individual 
5. Rekognisi tim atau penghargaan tim 
 
MANFAAT 
1. Melatih siswa untuk saling 
bekerja sama dengan teman 
untuk memecahkan 
masalah 
2. Siswa dapat saling 
memotivasi dalam belajar 
3. Memberi kesempatan siswa 
untuk bertukar pengetahuan 
dengan teman lain 
 TARGET
Motivasi belajar biologi siswa meningkat 
 
 
PENYEBAB/ AKAR MASALAH 
- Metode yang digunakan guru kurang 
bervariasi dan masih terpusat pada guru 
- Pembelajaran kurang melibatkan kerjasama 





















































A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di kelas VIII D SMP Negeri 2 Ngadirojo tahun 
pelajaran 2010/2011. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan mulai bulan Februari  2010 sampai selesai. Secara 
garis besar pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 
a). Tahap persiapan 
Tahap persiapan meliputi pengajuan judul skripsi, pembuatan proposal skripsi, 
seminar, permohonan izin observasi, dan konsultasi instrumen penelitian pada 
pembimbing. Tahap ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Juni 2010. 
b). Tahap pelaksanaan 
Pengumpulan data dan analisa data dilakukan bulan Juli 2010 sampai dengan 
bulan  bulan Agustus 2010. 
c). Tahap penyusunan laporan 
Penyusunan laporan penelitian dilaksanakan bulan Agustus 2010 sampai 
selesai. 
 
B. Bentuk dan Metode Penelitian 
Penelitian yang dilakukan merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Penelitian ini berisi tentang informasi yang bermanfaat untuk mengambil suatu 
keputusan yang bijak tentang metode yang tepat dalam pelaksanaan pembelajaran 
demi peningkatan profesionalisme guru, prestasi siswa, kelas, dan sekolah secara 
keseluruhan.  
Adapun tindakan yang dilakukan pada penelitian berupa penggunaan 
pembelajaran kooperatif STAD untuk meningkatkan motivasi belajar biologi 
siswa. Penerapan pembelajaran tersebut dilakukan sebanyak 2 siklus. Adapun cara 


















































diterapkan pada pembelajaran siklus II, hanya refleksi terhadap tindakan setiap 
siklus berbeda, tergantung dari fakta dan interpretasi data yang diperoleh atau 
situasi dan kondisi yang dijumpai. Adanya tindak lanjut pada siklus II dilakukan 
untuk diperoleh hasil yang maksimal mengenai cara penerapan pembelajaran 
STAD untuk meningkatkan motivasi belajar biologi siswa.  
 
C. Sumber Data  
Data yang dikumpulkan dalam penelitian meliputi informasi mengenai 
motivasi belajar siswa didapatkan dari hasil pengamatan (catatan lapangan) saat 
berlangsungnya proses, hasil observasi berdasarkan lembar observasi, wawancara 
dan angket motivasi belajar siswa. Data penelitian dikumpulkan dari berbagai 
sumber meliputi: 
1. Informasi yang diperoleh dari guru dan siswa. 
2. Tempat dan peristiwa berlangsungnya proses pembelajaran. 
3. Dokumentasi atau arsip, antara lain berupa Rencana Pelaksanaan Pengajaran 
(RPP), silabus, buku penilaian, dan buku referensi mengajar. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini 
meliputi metode dokumentasi, observasi, wawancara dan angket yang masing-
masing diuraikan sebagai berikut: 
1. Metode dokumentasi 
Kajian dokumen digunakan untuk mengkaji berbagai arsip yang digunakan 
dalam proses pembelajaran, yaitu silabus pembelajaran, rencana pelaksanaan 
pembelajaran, buku ajar yang digunakan, buku penilaian. Kajian dokumen dalam 
penelitian ini digunakan sebagai penunjang data. 
2. Metode Observasi 
Observasi yang dilakukan ketika proses pembelajaran di kelas VIII D SMP 
N 2 Ngadirojo. Observasi ini dilakukan terhadap guru ketika melakukan kegiatan 
belajar dan mengajar dan aktivitas siswa selama mengikuti kegiatan belajar 

















































Observasi dilakukan terhadap kinerja siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. Observasi terhadap kinerja siswa difokuskan pada motivasi belajar 
siswa.  Kinerja guru dan siswa juga dipantau untuk mengetahui keterlaksanaan 
sintaks pembelajaran sehingga dapat diketahui pelaksanaan dan kekurangan untuk 
pertimbanagan pada siklus selanjutnya. 
3. Metode Wawancara atau Diskusi 
 Wawancara dilakukan di setiap siklus setelah proses pembelajaran 
berlangsung. Narasumber dalam wawancara adalah guru biologi dan siswa kelas 
VIII D SMP N 2 Ngadirojo. Wawancara dengan narasumber siswa dilakukan 
dengan mewawancarai beberapa siswa yang dianggap mewakili siswa lain kelas 
VIII D SMP N 2 Ngadirojo. 
 Wawancara terhadap siswa dan guru meliputi hal yang sama, yaitu: motivasi 
belajar siswa dan pelaksanaan pembelajaran kooperatif STAD. Metode wawancara 
digunakan sebagai alat penelitian dalam penerapan pembelajaran kooperatif STAD 
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, dengan tujuan untuk memperbaiki 
data penelitian yang diperoleh dari hasil observasi dan angket. 
Wawancara atau diskusi dilakukan setelah dan atas dasar hasil observasi di 
kelas maupun kajian dokumen dalam setiap siklus yang ada. Diskusi atau 
wawancara ini dilakukan terhadap guru yang mengajar serta siswa. Adapun 
tempat diskusi atau wawancara dilakukan di sekolah. Dalam kegiatan diskusi 
tersebut, melakukan hal-hal sebagai berikut: 
a) Meminta pendapat dari guru dan siswa tentang pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar di kelas yaitu mengenai kelebihan, kekurangan, dan permasalahan 
lain yang bersangkutan dengan kegiatan belajar mengajar yang telah 
berlangsung. 
b) Menyampaikan catatan hasil observasi mengenai kegiatan belajar mengajar 
yang telah dilakukan oleh guru sesuai dengan fokus penelitian meliputi segi-
segi kelebihan dan kekurangan selama kegiatan belajar mengajar. 
c) Mendiskusikan hal-hal yang telah dikemukakan untuk disepakati hal-hal yang 


















































4. Metode Angket 
Pada penelitian ini, angket diberikan kepada siswa untuk mengetahui 
berbagai hal yang terjadi selama proses belajar mengajar. Melalui analisa terhadap 
informasi yang diperoleh dari angket tersebut dapat diketahui peningkatan 
motivasi yang terjadi selama proses kegiatan belajar mengajar berlangsung 
sehingga dapat diketahui ada tidaknya peningkatan motivasi belajar siswa selama 
kegiatan belajar mengajar.  
 Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis angket 
langsung tertutup, karena daftar pertanyaan diberikan langsung kepada responden 
dan jawabannya sudah disediakan sehingga responden tinggal memilih jawaban 
yang ada. Data yang diperoleh berupa skor hasil pengisian angket dari responden. 
Penyusunan angket diawali dengan konsep alat ukur angket yang berisi 
kisi-kisi angket. Konsep alat ukur tersebut berisi variabel, indikator yang disusun 
sesuai dengan tujuan penilaian angket. Indikator yang telah disusun kemudian 
dijadikan sebagai acuan untuk membuat item-item yang tertulis di dalam angket. 
Dalam penelitian, bentuk angket yang digunakan adalah bentuk cek-list, yaitu 
suatu bentuk angket dimana pengisi angket memberi tanda cek (v) pada kolom 
yang telah disediakan. Alternatif jawaban tiap item ada lima. Prosedur pemberian 
tiap item berdasarkan sikap siswa terhadap pelajaran biologi. 
 Teknik penilaian atau pemberian skor mengacu pada Sudjana (1991: 81) 
yang disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Skor Penilaian Angket 
Pernyataan   Sangat 
setuju 




  Sangat 
Tidak 
Setuju 
Pernyataan positif 5 4 3 2 1 






















































E. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini antara lain : 
1 Instrumen pembelajaran  
Instrumen penelitian yang digunakan adalah silabus yang sesuai dengan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sebagai acuan langkah-langkah 
pelaksanaan pembelajaran dan skenario pembelajaran yang disusun oleh peneliti 
dengan tujuan pelaksanaan PBM  dapat berjalan secara terstruktur. 
2 Angket 
Instrumen angket disusun untuk mengumpulkan data mengenai motivasi 
belajar siswa dalam pembelajaran biologi melalui angket motivasi. Angket yang 
digunakan telah melalui uji validitas isi untuk mengetahui apakah angket tersebut 
layak digunakan dalam penelitian.  
3 Lembar Observasi 
Lembar observasi digunakan untuk penilaian ranah psikomotorik. Lembar 
observasi berisi daftar sikap siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Pengisian lembar observasi dilakukan dengan cara menghitung jumlah siswa 
sesuai dengan kriteria penilaian sikap dalam lembar observasi.  Kriteria yang 
digunakan telah ditetapkan sebelumnya, antara lain mengantuk, ramai, malas, 
bolos, tidak memperhatikan, dan rajin.  Setiap siswa akan dinilai berdasarkan 
perilaku yang paling menonjol atau paling sering dilakukan sehingga pada setiap 
pertemuan setiap siswa memperoleh suatu penilaian sikap atau satu kriteria yang 
pasti. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini merupakan 
teknik analisis diskriptif. Teknik analisis yang digunakan mengacu pada model 
analisis yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman (1992: 16-19) yang terdiri 
dari tiga komponen yaitu: 
1. Reduksi data, meliputi penyeleksian data melalui seleksi ketat, melalui  
ringkasan atau uraian singkat, menggolongkannya dalam satu pola yang lebih 

















































memperpendek, membuat fokus, membuang hal-hal yang tidak penting, dan 
mengatur data sedemikian rupa sehinga simpulan penelitian dapat dilakukan. 
Proses reduksi berlangsung terus sepanjang pelaksanaan penelitian sampai 
laporan akhir penelitian selesai disusun. 
2. Penyajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan data yang 
merupakan penyusunan informasi secara sistematik dari hasil reduksi data 
dimulai dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi pada 
masing-masing siklus. Penyajian data berupa deskripsi data dalam bentuk 
narasi, dapat juga meliputi berbagai jenis matriks, gambar/skema, dan tabel 
pendukung narasinya. Semua dirancang guna merakit informasi secara teratur 
supaya mudah dilihat dan dapat lebih dimengrti sehingga memungkinkan 
simpulan penelitian dapat dilakukan. 
3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan upaya pencarian makna data, 
mencatat keteraturan dan penggolongan data. Data yang terkumpul disajikan 
secara sistematis dan bermakna. 
 
G. Validitas Data 
Suatu informasi yang akan dijadikan data penelitian perlu diperiksa 
validitasnya sehingga data tersebut dapat dipertanggungjawabkan dan dapat 
dijadikan dasar yang kuat dalam menarik kesimpulan. Teknik yang digunakan 
untuk menjaga kevalidan data dalam penelitian digunakan teknik triangulasi. 
Menurut Maleong (1991: 178) teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 
keperluan mengecek atau sebagai pembanding data. Triangulasi dalam penelitian 
ini adalah triangulasi metode. Jenis triangulasi metode dilakukan dengan 
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian dari beberapa teknik 
pengumpulan data. Dalam penelitian ini, menggunakan metode pengumpulan data 
yang berupa wawancara, observasi selama KBM berlangsung dan angket. Adapun 






















































Gambar 2. Skema Triangulasi Sumber Data Penelitian 
 
H. Indikator Keberhasilan 
 Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau 
setidak-tidaknya sebagian besar (75%) peserta didik terlibat secara aktif baik fisik 
ataupun mental dalam proses pembelajaran (Mulyasa, 2006: 101). Penelitian ini 
dapat dihentikan apabila ≥ 75% siswa telah menunjukkankan kegiatan pada setiap 
indikator pada lembar observasi, sebaliknya jika siswa belum menunjukkan 
kegiatan sesuai dengan indikator pada lembar observasi maka dilanjutkan 
siklusnya untuk mencapai target yang ditetapkan.  
Pembelajaran yang berkualitas tidak hanya terpancang pada target 
keberhasilan sebesar 75% , tetapi lebih dari 75%, karena semakin besar angka 
keberhasilan maka menunjukkan semakin berkualitasnya pembelajaran tersebut. 
Penelitian ini terbatas pada waktu, dan peneliti berkolaborasi dengan guru 
sehingga ditetapkan target keberhasilan minimum sebesar 75%, target ini bisa 
ditingkatkan dengan tindak lanjut dari guru setelah penelitian. Daftar target yang 
diukur dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Target keberhasilan Penelitian 
Aspek Target yang harus dicapai 
Observasi motivasi belajar siswa ≥ 75% siswa menunjukkan kegiatan 
yang  sesuai dengan indikator pada LO 
 
I. Prosedur Penelitian 
Prosedur dan langkah-langkah penelitian yang digunakan mengikuti 
model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Robin MC Taggart dalam Sukardi  
(2001: 214-215) yang berupa model spiral. Perencanaan Kemmis menggunakan 
Wawancara 


















































sistem spiral refleksi diri yang dimulai dengan rencana, tindakan, pengamatan, 
refleksi, perencanaan kembali merupakan suatu dasar untuk pemecahan masalah. 
Langkah-langkah operasional penelitian meliputi tahap persiapan, perencanaan 
(planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), refleksi (reflecting). Tahap 
pelaksanaan dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Tahap Persiapan 
a. Permintaan izin kepada kepala sekolah dan guru biologi kelas VIII D SMP 
Negeri 2 Ngadirojo. 
b. Observasi untuk mendapatkan gambaran awal mengenai keadaan kegiatan 
belajar mengajar khususnya mata pelajaran biologi SMP Negeri 2 
Ngadirojo. 
c. Identifikasi permasalahan dalam proses belajar mengajar pelajaran biologi. 
 Setelah mendapatkan permasalahan dalam proses belajar mengajar 
pelajaran biologi maka akan di rencanakan pada tahap selanjutnya, yaitu 
pelaksanaan siklus I, bila target belum terpenuhi maka dilanjutkan dengan siklus 
berikutnya. Pelaksanaan masing-masing siklus adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Perencanaan (planning) 
a. Menyusun beberapa instrumen penelitian yang akan digunakan dalam 
tindakan dengan pembelajaran STAD dengan materi sistem gerak pada 
manusia. Instrumen penelitian tersebut terdiri dari silabus, Rencana 
Pembelajaran (RP), angket motivasi siswa, lembar observasi siswa, media 
pembelajaran. 
b. Menetapkan teknik pemantauan pada setiap tahapan penelitian dengan 
menggunakan alat format observasi 
c. Mengkonsultasikan instrumen yang telah dibuat kepada guru mata pelajaran 
biologi di SMP yang digunakan dalam penelitian. 
2.  Tahap Tindakan (acting) 
Tahap tindakan pada setiap siklus ini terdiri dari 2 pertemuan, pelaksanaan 
tiap pertemuan antara lain: 
Pertemuan pertama: 

















































b. Siswa diberi pengarahan metode STAD  yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. 
c. Siswa bersama dengan guru mendiskusikan materi sistem gerak pada 
manusia secara garis besar. 
d. Siswa diberikan kesempatan bertanya mengenai materi sistem gerak pada 
manusia ataupun mengenai metode STAD yang digunakan dalam 
pembelajaran. 
e. Siswa bersama guru menyimpulkan materi sistem gerak pada manusia yang 
telah didiskusikan tadi. 
f. Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4-5  
siswa. Pembagian kelompok berdasarkan prestasi siswa yang heterogen.  
g. Guru mengakhiri pelajaran dan meminta siswa untuk mempelajari materi 
lebih mendalam untuk kegiatan selanjutnya. 
Pertemuan kedua: 
a. Guru membuka pelajaran. 
b. Siswa dibimbing untuk berkelompok sesuai dengan pembagian kelompok 
yang telah ditetapkan pada pertemuan sebelumnya. 
c. Siswa diberi lembar kerja siswa (LKS) yang berisi materi diskusi yaitu 
sistem gerak pada manusia untuk didiskusikan bersama. Materi LKS sesuai 
dengan materi yang diberikan pada pertemuan sebelumnya. 
d. Siswa diminta mendiskusikan materi diskusi dengan anggota kelompoknya, 
setiap kelompok harus memastikan bahwa satiap anggota kelompok telah 
paham terhadap materi diskusi, karena hal tersebut sangat berpengaruh pada 
nilai kelompok. 
e. Perwakilan kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok ke depan kelas. 
f. Siswa diberi kesempatan untuk menanggapi atau mengajukan pertanyaan 
tentang materi yang dipresentasikan kepada kelompok yang bersangkutan. 
g. Kelompok presentasi memberikan jawaban atas pertanyaan yang diberikan 

















































h. Siswa mengerjakan tes individu, bila memungkinkan tempat duduk siswa 
diatur agar tidak saling berdekatan. 
i. Jawaban soal tes individu saling ditukarkan dengan teman lain untuk 
dicocokkan. 
j. Siswa bersama dengan guru menghitung skor kemajuan individu 
berdasarkan nilai awal dan nilai tes individu. 
k. Berdasarkan skor kemajuan individu, siswa bersama guru dapat menghitung 
skor rata-rata perolehan kelompok masing-masing. 
l. Pemberian penghargaan kelompok sesuai dengan kriteria yang telah 
ditentukan. 
m. Siswa bersama guru menyimpulkan materi sistem gerak pada manusia yang 
baru saja dilaksanakan. 
n. Siswa diminta untuk mengisi angket motivasi sebagai penilaian pasca 
tindakan. 
o. Guru mengakhiri pembelajaran. 
3. Tahap Observasi dan Evaluasi 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam observasi sebagai berikut : 
1)  Pelaksanan pengamatan terhadap penggunaan metode pembelajaran STAD  
dalam proses belajar mengajar yang sedang berlangsung 
2)    Mencatat semua hasil pengamatan ke dalam lembar observasi. 
3) Mendiskusikan dengan pengamat terhadap hasil pengamatan setelah proses 
belajar mengajar selesai. 
4) Membuat kesimpulan hasil pengamatan. 
4.  Tahap Analisis dan Refleksi 
a. Analisis 
Menganalisis motivasi belajar siswa pada siklus satu, hasil observasi dan 
tanggapan siswa pada lembar angket. Apabila motivasi belajar meningkat 
maka pembelajaran dikatakan meningkat. Namun apabila motivasi belajar 
pada tindakan kelas pertama belum meningkat maka perlu dilakukan evaluasi 


















































b.    Refleksi 
Refleksi adalah memikirkan ulang untuk mencari dan menemukan 
kekurangan-kekurangan yang dilakukan pada siklus pertama agar tidak terjadi 
kesalahan yang terulang pada siklus kedua. Siklus kedua diharapkan 
merupakan pembenahan dari siklus pertama. 
5 Tahap Tindak Lanjut 
Dari keberhasilan dan kegagalan dalam pelaksanaan tindakan yang 
tertuang dalam refleksi pada siklus pertama maka akan dilakuakan perbaikan  
pada siklus berikutnya.  
 Pada siklus berikutnya masih dilaksanakan implementasi metode STAD 
pada siswa kelas VIII D  SMP N 2 Ngadirojo. Tahap-tahapnya tidak berbeda 
dengan siklus I yaitu: 
1.  Tahap Perencanaan (planning) 
 Perencanaan pada siklus ini meliputi rencana perbaikan proses 
pembelajaran yang didasarkan pada hasil refleksi pada siklus I. Rencana 
perbaikan yang dapat dilakukan seperti upaya perbaikan pembelajaran, 
mengadakan pendekatan dan perhatian yang menyeluruh, meningkatkan motivasi 
belajar siswa, dan perbaikan dalam pengajaran.  
2. Tahap Tindakan (acting) 
Tahap tindakan pada siklus ini ini terdiri dari 2 pertemuan, pelaksanaan tiap 
pertemuan tidak jauh berbeda dengan siklus I, yaitu: 
Pertemuan pertama: 
a.  Guru membuka pelajaran. 
b.  Siswa diberi informasi bahwa akan digunakan metode STAD kembali 
dalam pembelajran. 
c. Siswa bersama dengan guru mendiskusikan materi sistem gerak pada 
manusia yang akan dipelajari secara garis besar. 
d. Siswa diberikan kesempatan bertanya mengenai materi sistem gerak pada 


















































e. Siswa bersama guru menyimpulkan materi sistem gerak pada manusia 
yang telah didiskusikan tadi. 
f. Guru mengakhiri pelajaran dan meminta siswa untuk mempelajari materi 
lebih mendalam untuk kegiatan selanjutnya. 
Pertemuan kedua: 
a. Guru membuka pelajaran. 
b. Siswa dibimbing untuk berkelompok sesuai dengan pembagian kelompok 
yang telah ditetapkan pada pertemuan sebelumnya. 
c. Siswa diberi lembar kerja siswa (LKS) yang berisi materi diskusi yaitu 
sistem gerak pada manusia untuk didiskusikan bersama. Materi LKS 
sesuai dengan materi yang diberikan pada pertemuan sebelumnya. 
d. Siswa diminta mendiskusikan materi diskusi dengan anggota 
kelompoknya, setiap kelompok harus memastikan bahwa satiap anggota 
kelompok telah paham terhadap materi diskusi, karena hal tersebut sangat 
berpengaruh pada nilai kelompok. 
e. Perwakilan kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok ke depan kelas. 
f. Siswa diberi kesempatan untuk menanggapi atau mengajukan pertanyaan 
tentang materi sistem gerak pada manusia yang dipresentasikan kepada 
kelompok yang bersangkutan. 
g. Kelompok presentasi memberikan jawaban atas pertanyaan yang diberikan 
oleh anggota kelompok lain, guru bertindak sebagai fasilitator. 
h. Siswa mengerjakan tes individu, bila memungkinkan tempat duduk siswa 
diatur agar tidak saling berdekatan. 
i. Jawaban soal tes individu saling ditukarkan dengan teman lain untuk 
dicocokkan. 
j. Siswa bersama dengan guru menghitung skor kemajuan individu 
berdasarkan nilai awal dan nilai tes individu. 
k. Berdasarkan skor kemajuan individu, siswa bersama guru dapat 

















































l. Pemberian penghargaan kelompok sesuai dengan kriteria yang telah 
ditentukan. 
m. Siswa bersama guru menyimpulkan materi sistem gerak pada manusia 
yang baru saja dilaksanakan. 
n. Siswa diminta untuk mengisi angket motivasi sebagai penilaian pasca 
tindakan. 
o. Guru mengakhiri pembelajaran. 
3. Tahap Pengamatan (observing) 
Pengamatan terhadap jalannya pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Fokus 
ditekankan pada implementasi pembelajaran kooperatif STAD terhadap motivasi 
belajar siswa.  
4.  Tahap Analisis dan Refleksi 
a. Analisis 
Menganalisis hasil belajar pada siklus yang dilaksanakan, hasil 
observasi teman sejawat dan tanggapan siswa pada lembar angket. Apabila 
motivasi belajar siswa meningkat maka maka pembelajaran dikatakan 
meningkat. Namun apabila motivasi belajar siswa pada tindakan kelas ini 
belum meningkat maka perlu dilakukan evaluasi proses pembelajaran 
terhadap metode pembelajaran yang dilakukan.  
b. Refleksi 
Seperti pada tahap refleksi siklus I, refleksi pada siklus ini juga 
dilakukan dengan berdiskusi antara guru biologi dengan peneliti. Diskusi ini 
bertujuan untuk mengetahui hasil dari pelaksanaan tindakan apakah sudah 
mencapai tujuan atau belum dan untuk menentukan keputusan dalam 
melakukan siklus lanjutan atau berhenti karena masalahnya telah terpecahkan.  
5.Tahap Tindak Lanjut 
Dari keberhasilan dan kegagalan dalam pelaksanaan tindakan yang tertuang 
dalam refleksi maka dilakukan diskusi dengan guru untuk mengambil kesepakatan 
menentukan tindakan perbaikan berikutnya dalam proses kegiatan belajar 

















































Setelah kegiatan penelitian ini, diharapkan ada tindak lanjut dari guru biologi 
tempat penelitian untuk melakukan perbaikan terus menerus serta 
mengembangkan pembelajaran agar kompetensi pembelajaran dapat tercapai 
dengan baik. Adapun skema Prosedur penelitian tindakan kelas ini dapat dilihat 




















Gambar 3. Skema Prosedur Penelitian Tindakan Kelas 
(Kemmis dan Mc Taggart dalam Sukardi, 2001: 215) 
Refleksi 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini 
adalah menganalisis butir pada 
pelaksanaan siklus I yang memerlukan 
perbaikan pada siklus berikutnya 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Prasiklus 
Kondisi prasiklus diketahui melalui observasi proses pembelajaran di 
kelas. Hasil observasi awal sebelum diterapkan pembelajaran kooperatif STAD 
menunjukkan bahwa dari jumlah total siswa VIII D yaitu 32 siswa, siswa yang 
tidak memperhatikan guru saat menjelaskan materi sebanyak 56,25% (18 siswa), 
siswa yang menjawab pertanyaan dari guru tanpa ditunjuk 12,5% (4 siswa), siswa 
tidak mengerjakan tugas dari guru 31,25% (10 siswa), siswa yang bertanya 
mengenai materi yang belum jelas 18,75% (6 siswa), siswa yang mengantuk 
12,5% (4 siswa). Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat diambil kesimpulan 
sementara bahwa motivasi belajar siswa rendah. 
Hasil observasi awal tersebut diperkuat dengan dilakukannya observasi 
lanjutan dengan menggunakan indikator motivasi belajar. Rincian hasil observasi 
belajar siswa pada saat pembelajaran pra siklus dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Persentase Capaian Tiap Indikator pada Lembar Observasi Motivasi 
Belajar Biologi Siswa Pra Siklus  
No Indikator Persentase (%) 
1 Adanya hasrat dan keinginan berhasil 66,67 




3 Adanya kegiatan yang menarik dalam 
belajar 
0 
4 Adanya lingkungan belajar yang kondusif 46,88 
Jumlah 147,92 
Rata-rata 36,98 
Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa presentase adanya hasrat dan 
keinginan berhasil 66,67%. Adanya dorongan dan keinginan dalam belajar 
34,37%. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 0%. Adanya lingkungan 
belajar yang kondusif 46,88%. Indikator adanya hasrat dan keinginan berhasil 
dapat dirinci sebagai berikut, sebagian besar siswa hanya memiliki buku wajib 
dari sekolah yang dipinjam dari perpustakaan dan LKS saja, hanya separuh yang 

















































sebanyak 23 siswa (71,88%) mengerjakan tugas dari guru, siswa yang 
mengerjakan ulangan sendiri sebesra 78,13% (25 siswa), hal ini terlihat saat 
ulangan siswa mengerjakan sendiri haya sebagian kecil yang masih mencontek 
teman di dekatnya. Indikator adanya dorongan dan keinginan dalam belajar dapat 
dirinci sebagai berikut siswa yang memperhatikan penjelasan dari guru saat 
pembelajaran sehingga mencatat penjelasan guru yang penting sebanyak 56,24% 
(18 siswa), sebagian siswa telah sadar untuk memperhatikan dan mencatat materi 
yang dianggap penting untuk mendapatkan tambahan informasi atau pengetahuan, 
siswa yang bertanya materi pelajaran yang belum dimengerti sebesar 12,50% (4 
siswa). Indikator adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 0%, karena pada 
pra siklus belum diterapkan pembelajaran kooperatif STAD, pembelajaran masih 
berlangsung secrara konvensional. Indikator lingkungan belajra yang kondusif 
terlihat dari siswa yang fokus pada pembelajaran (tidak ramai atau melakukan hal-
hal diluar pembelajaran) sehingga suasana kelas menjadi kondusif untuk belajar 
sebesar 46,88% (15 siswa). 
Motivasi yang rendah disebabkan kegiatan pembelajaran yang masih 
bersifat teacher centered, sehingga pembelajaran hanya berlangsung secara satu 
arah. Pembelajaran pada pra siklus ini dilakukan secara klasikal yaitu ceramah, 
siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru dan terkadang diselingi tanya 
jawab. Pembelajaran klasikal yang diterapkan guru pada setiap pertemuan 
menyebabkan siswa merasa bosan dan tidak termotivasi untuk belajar. 
 Selain observasi, dilakukan pemberian angket kepada siswa untuk lebih 






















































Tabel 5. Persentase Capaian Tiap Indikator pada Angket Motivasi Belajar Biologi 
Siswa Pra Siklus 
No Indikator Presentase (%) 
1 Adanya hasrat dan keinginan berhasil 59,55 
2 Adanya dorongan dan keinginan dalam belajar 40,42 
3 Adanya harapan dan cita-cita masa depan 59,88 
4 Adanya penghargaan dalam belajar 57,38 
5 Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 57,03 
6 Adanya lingkungan belajar yang kondusif 57,97 
Jumlah 332,23 
Rata-rata 55,37 
Berdasarkan tabel 5, dapat dilihat nilai rata-rata semua indikator motivasi 
belajar biologi siswa pada pra siklus adalah 55,37%. Hasil pengisian angket yang 
dilakukan oleh siswa menunjukkan bahwa motivasi yang dimiliki siswa masih 
rendah.   
Hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa siswa menunjukkan 
bahwa motivasi belajar siswa selama ini masih tergolong rendah. Penyebab 
rendahnya motivasi belajar siswa dalam pembelajaran biologi adalah metode 
pembelajaran yang diterapkan oleh guru yaitu metode ceramah, sehingga 
pembelajaran hanya berpusat pada guru. Siswa merasa bosan terhadap 
pembelajaran karena tidak adanya variasi yang diterapkan oleh guru. 
Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran biologi diperoleh informasi 
bahwa motivasi siswa bervariasi. Siswa yang memiliki tingkat kecerdasan diatas 
rata-rata biasanya memiliki motivasi yang kuat. Siswa yang memiliki motivasi 
tinggi hanya sebagian kecil dari jumlah total siswa, dan siswa tersebut biasanya 
menggerombol. Siswa yang memiliki motivasi tinggi biasanya memilih bertempat 
duduk dengan teman yang memiliki motivasi tinggi juga. Keterangan dari guru 
mengatakan bahwa pembelajaran selama ini berlangsung secara klasikal dengan 
variasi tanya jawab. Alasan penggunaan metode tersebut karena keterbatasan 
waktu untuk dapat menyelesaikan semua materi dan juga metode tersebut 
dianggap yang paling mudah untuk diterapkan oleh guru.  
Setelah mengadakan observasi secara langsung terhadap proses 
pembelajaran di kelas, maka dilakukan diskusi dengan guru biologi tentang 

















































mengatasi motivasi belajar siswa yang rendah adalah dengan penerapan 
pembelajaran kooperatif STAD. Pembelajaran kooperatif STAD menekankan kerja 
sama siswa selama proses pembelajaran sehingga diharapkan dapat memotivasi 
siswa dalam pembelajaran. Pembelajaran STAD sangat memungkinkan antara 
anggota kelompok dapat saling memotivasi dan membantu untuk dapat 
memecahkan permasalahan secara bersama-sama dengan perantara diskusi 
kelompok, setiap individu akan termotivasi untuk mendapatkan nilai semaksimal 
mungkin untuk kemajuan nilai kelompoknya dan juga termotivasi untuk 
meningkatkan pencapaian nilainya dibandingkan nilai sebelumnya. Selain itu 
siswa juga akan lebih termotivasi dengan adanya pemberian penghargaan 
kelompok untuk kelompok yang berhasil dengan kriteria yang telah ditetapkan.  
Pembelajaran kooperatif STAD diharapkan dapat menjadi alternatif baru dalam 
pembelajaran sehingga siswa lebih bersemangat dalam pembelajaran biologi. Ada 
dua siklus yang diterapkan untuk mengatasi permasalahan rendahnya motivasi 
belajar biologi siswa. Lebih jelasnya akan dijelaskan deskripsi mengenai 
pelaksanaan setiap siklus dalam penelitian. 
B. Deskripsi Siklus I 
1. Perencanaan Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan Siklus I dilakukan dalam 2 kali pertemuan (3x40 menit). 
Perencanaan tindakan untuk siklus I meliputi hal-hal sebagai berikut. 
a. Penyusunan Silabus 
Penyusunan silabus sesuai dengan dengan materi pelajaran yang 
sebelumnya telah dikonsultasikan langsung dengan guru pengampu mata 
pelajaran  biologi kelas VIII D sebagai kolaborator. Materi pembelajaran yang 
akan diajarkan pada silkus I adalah sistem gerak dengan sub pokok bahasan fungsi 
rangka tubuh manusia, macam tulang penyusun rangka manusia, macam tulang 
berdasarkan bentuk dan strukturnya, hubungan antar tulang (persendian atau 
artikulasi). 
b. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Pertemuan pertama berupa  penjelasan materi sistem gerak dengan sub 

















































manusia, macam tulang berdasarkan bentuk dan strukturnya, hubungan antar 
tulang (persendian atau artikulasi), dan pertemuan kedua penerapan pembelajaran 
kooperatif STAD 
c. Penyusunan LKS sebagai sumber diskusi, dan soal tes individu I 
d. Penyusunan angket motivasi belajar siswa dalam pembelajaran biologi 
e. Penyusunan lembar observasi motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 
biologi. 
f. Penyusunan pedoman wawancara tentang motivasi belajar siswa dalam 
pembelajaran biologi 
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan siklus I, guru menerapkan pembelajaran kooperatif STAD 
yang terdiri dari 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama terdiri dari 1 jam pelajaran 
(1 x 40 menit) dan pertemuan kedua 2 jam pelajaran (2 x 40 menit).  
Pertemuan ke-1 
Awal pembelajaran guru memberikan apersepsi berupa pertanyaan-
pertanyaan yang akan mengarahkan siswa ke materi yang akan disampaikan yaitu 
sistem gerak dengan sub pokok bahasan fungsi rangka tubuh manusia, macam 
tulang penyusun rangka manusia, macam tulang berdasarkan bentuk dan 
strukturnya, hubungan antar tulang (persendian atau artikulasi). Pemberian 
apersepsi ini bertujuan untuk memotivasi siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. Selanjutnya, guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran 
dengan pembelajaran kooperatif STAD untuk memberi gambaran kepada siswa 
tentang kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Setelah siswa memahami langkah-langkah pembelajaran guru memberikan 
materi secara garis besar dengan menggunakan alat peraga berupa kerangka tubuh 
manusia. Hal ini bertujuan untuk merangsang keingintahuan siswa terhadap 
materi yang dipelajari. Penyampaian materi secara garis besar menuntut siswa 
untuk dapat menyimak materi yang disampaikan oleh guru serta berpartisipasi 
dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru untuk 
mendapatkan informasi semaksimal mungkin. Penyampaian seperti ini 

















































Bentuk strategi motivasi lain yang diterapkan guru antara lain dengaan 
penggunaan ungkapan-ungkapan penghargaan oleh guru kepada siswa yang 
mampu menjawab pertanyaan, sehingga dapat menimbulkan rasa bangga pada diri 
siswa dan dapat memotivasi siswa lain yang belum berani menjawab pertanyaan 
dari guru. Akhir penyampaian materi guru memberikan kesempatan pada siswa 
untuk menanyakan materi yang belum dipahami dan mengajak siswa bersama-
sama menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Penyajian materi secara garis 
besar terbukti efektif menimbulkan keingintahuan siswa terhadap materi yang 
disampaikan, hal ini terlihat adanya peningkatan jumlah siswa yang bertanya 
terhadap materi yang belum jelas. 
Kegiatan selanjutnya yang dilakukan guru adalah membagi siswa dalam 6 
kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa. Pembentukkan kelompok 
dilakukan secara heterogen yaitu setiap kelomok terdiri dari beberapa siswa 
dengan tingkat kecerdasan yang berbeda berdasarkan nilai kognitif siswa sebelum 
tindakan.  
Pertemuan ke-2 
 Kegiatan yang dilakukan pada pertemuan ke-2 adalah guru membimbing 
siswa untuk duduk secara berkelompok berdasarkan kelompok yang telah dibagi 
pada pertemuan selanjutnya. Tahap selanjutnya guru membagikan LKS pada 
masing-masing siswa sebagai bahan diskusi. Guru membimbing siswa dalam 
kegiatan diskusi tersebut. Inti dari kegiatan diskusi adalah agar siswa dapat 
menggali lebih dalam lagi materi sistem gerak dengan sub pokok bahasan fungsi 
rangka tubuh manusia, macam tulang penyusun rangka manusia, macam tulang 
berdasarkan bentuk dan strukturnya, hubungan antar tulang (persendian atau 
artikulasi) dengan mencari sendiri dan berdiskusi dengan teman satu kelompok. 
Diskusi ini tidak hanya menekankan pada terselesaikannya permasalahan atau 
pertanyaan pada LKS tetapi juga penguasaan materi semua anggota kelompok. 
Anggota kelompok yang sudah menguasai materi harus memotivasi anggota lain 
agar dapat menguasai materi, sehingga penguasaan materi antar anggota 
kelompok sama rata. Guru meminta perwakilan dari siswa untuk menyampaikan 

















































percaya diri. Materi yang dipresentasikan berbeda berdasarkan undian yang 
diperoleh kelompok tersebut. Kelompok lain dapat mengajukkan pertanyaan atau 
melengkapi jawaban kelompok yang presentasi. Tahap berikutnya, guru 
membahas hasil diskusi dan membetulkan konsep siswa apabila ada yang kurang 
tepat.  
 Tahap setelah presentasi kelompok adalah tes individu. Tes ini bertujuan 
untuk menghitung seberapa besar penguasaan materi siswa pada saat diskusi. 
Hasil tes dibandingkan dengan nilai awal siswa, kemudian dihitung skor 
peningkatan individu sesuai dengan ketentuan. Skor peningkatan individu tersebut 
dijumlah dalam satu kelompok kemudian dibagi anggota kelompok, sehingga 
didapatkan rata-rata skor kelompok. Kelompok yang memiliki rata-rata skor 
kelompok yang masuk kriteria mendapatkan penghargaan. Kelompok yang 
memiliki performa paling baik akan mendapatkan penghargaan sebagai kelompok 
presentator paling baik. Akhir pertemuan ke-2 guru meminta siswa untuk mengisi 
angket motivasi belajar. 
3. Observasi Tindakan Siklus I 
Tahap observasi meliputi pengamatan dan analisis data. Observasi 
dilakukan secara langsung dengan berpedoman pada lembar observasi yang telah 
disusun. Observasi dilakukan untuk mengetahui motivasi belajar siswa dalam 
pembelajaran biologi. Kegiatan ini dilakukan secara sistematis oleh 3 observer. 
Tahap observasi dilaksanakan saat pembelajaran berlangsung. Selain observasi 
secara langsung, untuk mengetahui motivasi belajar siswa dilakukan pemberian 
angket motivasi belajar dan dilanjutkan dengan wawancara terhadap siswa. 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan didapatkan hasil sebagai berikut 
a. Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran Biologi 
Hasil observasi terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 



















































Tabel 6. Persentase Capaian Tiap Indikator pada Lembar Observasi Motivasi 
Belajar Biologi Siswa Siklus I  
No Indikator Persentase (%) 
1 Adanya hasrat dan keinginan berhasil 85,42 
2 Adanya dorongan dan keinginan dalam 
belajar 
56,25 
3 Adanya kegiatan yang menarik dalam 
belajar 
71,88 
4 Adanya lingkungan belajar yang kondusif 75,00 
Jumlah 288,55 
Rata-rata 72,14 
 Rata-rata persentase untuk seluruh indikator yaitu 72,14%. Target pada 
siklus satu belum tercapai. Target untuk hasil observasi adalah rata-rata indikator 
pada setiap aspek ≥ 75%. 
b. Hasil Angket Motivasi Belajar Biologi Siswa  
Data yang digunakan selain dari kegiatan observasi adalah dengan angket 
motivasi belajar biologi siswa. Angket dibagikan kepada siswa pada akhir 
pembelajaran untuk diisi menurut jawaban siswa sendiri. Hasil pengisian angket 
motivasi belajar biologi siswa kemudian diolah sehingga didapatkan persentase 
angket motivasi belajar biologi siswa siklus I. Persentase motivasi belajar biologi 
siswa pada siklus I disajikan dalam tabel 7. 
Tabel 7. Persentase Capaian Tiap Indikator pada Angket Motivasi Belajar Biologi 
Siswa Siklus I  
No Indikator Presentase (%) 
1 Adanya hasrat dan keinginan berhasil 75,67 
2 Adanya dorongan dan keinginan dalam belajar 71,98 
3 Adanya harapan dan cita-cita masa depan 81,38 
4 Adanya penghargaan dalam belajar 70,63 
5 Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 74,38 
6 Adanya lingkungan belajar yang kondusif 74,53 
Jumlah 448,57 
Rata-rata 74,76 
Rata-rata persentase indikator motivasi belajar biologi siswa yaitu 74,76%. 
Target pada siklus I belum tercapai. Target untuk angket motivasi belajar biologi 


















































4. Refleksi Tindakan Siklus I 
a. Hasil Observasi Motivasi Belajar Biologi Siswa 
Berdasarkan tabel 6, dapat dilihat bahwa Rata-rata persentase untuk 
seluruh indikator yaitu 72,14%. Data dari perhitungan lembar observasi pra siklus 
didapatkan rata-rata persentase indikator motivasi belajar biologi sebesar 36,98%.  
Bertolak dari perhitungan lembar observasi pra siklus terjadi peningkatan 
persentase motivasi belajar biologi siswa pada siklus I. Peningkatan rata-rata 
persentase dari pra siklus kesiklus I sebesar 35,16%. Dapat dikatakan bahwa 
target pada siklus I belum tercapai. Target tercapai apabila rata-rata indikator pada 
tiap aspek ≥ 75%. Perbandingan persentase rata-rata indikator pada pra siklus dan 















Gambar 4. Perbandingan Presentase Rata-rata Indikator pada Lembar Observasi 
Motivasi Belajar Biologi Siswa Pra Siklus dan Siklus I 
 
Perbandingan persentase masing-masing indikator motivasi belajar biologi 












































































1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
2. Adanya dorongan dan keinginan dalam belajar 
3. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
4. Adanya lingkungan belajar yang kondusif  
Gambar 5. Perbandingan Persentase Capaian Tiap Indikator pada Lembar 
Observasi Motivasi Belajar Biologi Siswa Pra Siklus dan Siklus I 
 
 Gambar 5 menunjukkan bahwa secara umum nilai motivasi belajar siswa 
pada siklus I sudah mengalami kenaikan dari saat prasiklus. Urutan kenaikan 
presentase pada tiap indikatornya apabila diurutkan dari yang tertinggi menuju 
yang terendah adalah adanya kegiatan yang menarik dalam belajar sebesar 
71,88%, hal ini dikarenakan telah diterpakannya pembelajaran kooperatif STAD 
pada siklus I, sehingga siswa telah berperan aktif dalam diskusi saat pembelajaran 
kooperatif STAD. Metode ini baru dan menyenangkan bagi siswa sehingga siswa 
antusias dan berperan aktif saat mengikuti pembelajaran kooperatif STAD 
khususnya saat kegiatan diskusi. Indikator kedua adalah adanya lingkungan 
belajar yang kondusif, kenaikannya sebesar 28,12%, siswa telah fokus pada 
pembelajaran (tidak ramai atau melakukan hal-hal diluar pembelajaran) sehingga 
suasana kelas menjadi kondusif untuk belajar. Indikator selanjutnya adalah adanya 
dorongan dan keinginan belajar, mengalami kenaikan sebesar 21,88%. Hal ini 
dikarenakan siswa telah menyadari pentingnya memperhatikan penjelasan guru 

















































mulai berani bertanya materi pelajaran yang belum dimengerti  karena setiap 
kelompok harus mendapatkan informasi selengkap mungkin untuk bekal 
kelompoknya. Indikator terakhir yang mengalami kenaikan adalah adanya hasrat 
dan keinginan berhasil, mengalami kenaikan sebesar 18,75%.  Hal ini dikarenakan 
siswa mulai mencari sumber lain selain dari buku paket dan LKS untuk 
menambah informasi guna menyelesaikan bahan diskusi mereka, sebagian siswa 
telah mengerjakan tugas dari guru, siswa telah mengerjakan ulangan sendiri 
karena pada pembelajaran STAD setiap siswa harus berusaha mendapatkan skor 
kemajuan individu semaksimal mungkin jadi siswa sadar bila mencontek atau 
dicontek akan rugi sendiri.  
Merujuk dari hasil observasi siklus I, peningkatan rata-rata capaian seluruh  
indikator belum mencapai kriteria yang ditetapkan yaitu ≥ 75%, sehingga perlu 
dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya.  
b. Hasil Angket Motivasi Belajar Biologi Siswa. 
Berdasarakan data pada tabel 7 didapatkan rata-rata persentase indikator 
motivasi belajar biologi dari hasil angket adalah 74,76%. Data dari perhitungan 
angket pra siklus didapatkan rata-rata persentase indikator motivasi belajar biologi 
adalah 55,37%.  
Bertolak dari perhitungan angket pra siklus terjadi peningkatan persentase 
motivasi belajar biologi siswa pada siklus I. Peningkatan rata-rata persentase dari 
pra siklus kesiklus I sebesar 19,39%. Dapat dikatakan bahwa target pada siklus I 
belum tercapai. Target tercapai apabila rata-rata indikator pada tiap aspek ≥ 75%. 
Perbandingan persentase rata-rata indikator pada pra siklus dan siklus I dapat 































































Gambar 6. Perbandingan Presentase Rata-rata Indikator pada Angket Motivasi 
Belajar Biologi Siswa Pra Siklus dan Siklus  
 
Perbandingan persentase masing-masing indikator angket motivasi belajar 

































1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
2. Adanya dorongan dan keinginan dalam belajar 
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
4. Adanya penghargaan dalam belajar 
5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif 
Gambar 7. Perbandingan Persentase Capaian Tiap Indikator pada Angket 

















































 Penggunaan pembelajaran kooperatif STAD efektif untuk meningkatkan 
motivasi belajar biologi siswa, yang terlihat dari meningkatnya motivasi belajar 
siswa baik dari hasil observasi maupun angket walaupun belum memenuhi target. 
Adanya peningkatan tersebut merupakan dampak dari penerapan pembelajaran 
kooperatif STAD yang menitik beratkan pada kerja sama kelompok. Pembelajaran 
STAD sangat memungkinkan antar anggota kelompok dapat saling memotivasi 
dan membantu untuk dapat memecahkan permasalahan secara bersama-sama 
dengan perantara diskusi kelompok. Setiap individu akan termotivasi untuk 
mendapatkan nilai semaksimal mungkin untuk kemajuan nilai kelompoknya.  
 Hasil wawancara dengan beberapa siswa diperoleh informasi bahwa 
penerapan pembelajaran kooperatif STAD merupakan metode baru yang membuat 
siswa lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar. Siswa merasa senang dan 
semangat belajar siswa bertambah. Siswa dituntut untuk saling bekerjasama 
menguasai materi diskusi, sehingga kesadaran untuk belajar meningkat. 
Pembelajaran kooperatif STAD terbukti mengatasi kebosanan siswa dalam 
pembelajaran sehingga siswa lebih antusias dan senang dalam mengikuti 
pembelajaran di kelas. 
 Hasil wawancara dengan guru pelajaran biologi diperoleh informasi bahwa 
tanggapan siswa terhadap penggunaan pembelajaran kooperatif STAD sangat baik. 
Siswa sangat berantusias dalam mengikuti setiap kegiatan pembelajaran. Siswa 
terlihat saling bekerja sama untuk keberhasilan kelompok mereka. Berdasarkan 
keterangan tersebut pembelajaran kooperatif STAD efektif untuk meningkatkan 
motivasi belajar biologi siswa. 
 Pelaksanaan tindakan pada siklus I yang berupa penerapan pembelajaran 
kooperatif STAD, masih ditemukan beberapa masalah, antara lain: 
a) Pada saat memberikan penjelasan mengenai langkah-langkah pembelajaran 
kooperatif STAD guru hanya membacakan tata urutan langkah-langkah 
pembelajaran tanpa memberi penjelasan yang lebih detail, sehingga dalam 
proses pembelajaran kooperatif STAD siswa masih ada yang kurang paham 

















































b) Saat tahap penjelasan materi secara singkat oleh guru, guru kurang 
memberikan pancingan pada siswa untuk menggali materi, guru masih seperti 
menerapkan metode ceramah, sehingga siswa masih enggan untuk bertanya 
saat pembelajaran. 
c) Saat tahap diskusi kelompok guru belum memantau setiap kegiatan 
kelompok, sehingga bila ada siswa yang kesulitan atau melakukan hal-hal 
diluar diskusi tidak diketahui oleh guru. Hal tersebut menyebabkan hasil 
diskusi kurang optimal. 
d) Siswa kurang mengerti tahap-tahap pembelajaran kooperatif STAD, hal ini 
dikarenakan saat guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran, dan siswa 
kurang paham, siswa enggan untuk mengajukkan pertanyaan mengenai hal 
yang belum dipahami. 
e) Saat penjelasan materi secara singkat oleh guru, hanya beberapa siswa yang 
berani bertanya bila ada materi yang belum jelas. 
Hasil analisis data pada siklus I menunjukkan bahwa terget capaian 
motivasi belajar biologi siswa belum tercapai, sehingga perlu dilakukan 
pemberian tindakan perbaikan pada siklus II. Pemberian perbaikan ditujukan 
untuk meningkatkan motivasi belajar biologi siswa agar mencapai target yang 
diharapkan. 
C. Deskripsi Siklus II 
1. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Kegiatan pada siklus II diawali dengan membuat rencana tindakan siklus 
II yang disusun berdasarkan analisis dan refleksi pada siklus I. Perencanaan 
perbaikan tindakan untuk siklus II meliputi:  
a) Guru memberikan penjelasan sejelas dan sedetail mungkin mengenai 
langkah-langkah pembelajaran koopertayif STAD, sehingga siswa mengerti 
apa yang harus dilakukan saat pembelajaran kooperatif STAD berlangsung. 
b) Guru lebih banyak memberikan pancingan-pancingan mengenai materi yang 
diajukan pada siswa sehingga siswa lebih tergerak untuk bertanya bila ada 

















































c) Guru memberikan pendekatan dan memberikan perhatiannya keseluruh 
kelompok secara merata, sehingga bila ada siswa yang kesulitan atau 
melakukan hal-hal diluar kegiatan diskusi dapat teratasi, selain itu fungsi guru 
sebagai fasilitator dan motivator dapat terlaksana dengan baik. Guru 
hendaknya bersifat mobile untuk memantau setiap kegiatan siswa. 
d) Guru menjelaskan pada siswa pentingnya kerja kelompok dan tukar pendapat 
antar anggota kelompok, sehinnga semua anggota kelompok menguasai 
materi diskusi. 
e) Penyusunan silabus dengan materi pokok sistem gerak pada manusia, sub 
pokok bahasan macam-macam otot berdasarkan bentuk dan cara kerjanya, 
cara kerja otot, dan kelaianan pada sistem gerak. 
f) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang meliputi 
pertemuan ke-3 dan ke-4. Penyusunan RPP sesuai dengan langkah-langkah 
pelaksanaan pembelajaran kooperayif STAD. 
g) Penyusunan LKS sebagai bahan diskusi dan soal tes individu II. 
h) Instrumen lain seperti, lembar observasi motivasi belajar biologi siswa, 
angket motivasi belajar biologi siswa, serta pedoman wawancara sama seperti 
yang digunakan pada siklus I. 
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II ini dilaksanakan dalam dua kali 
pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 40 menit dan 1 x 40 menit. Pertemuan 
pertama berupa pemberian materi secara singkat, sedangkan pertemuan kedua 
dilanjutkan diskusi kelompok, presentasi, dan tes individu II. Materi yang 
diajarkan adalah sistem gerak pada manusia, sub pokok bahasan macam-macam 
otot berdasarkan bentuk dan cara kerjanya, cara kerja otot, dan kelaianan pada 
sistem gerak. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II Merupakan hasil refleksi tindakan dari 
siklus I. Refleksi dari siklus I bertujuan untuk memperbaiki hal-hal yang dianggap 
kurang dan membutuhkan upaya perbaikan pada siklus II. Upaya perbaikan 
meliputi Guru menjelaskan kembali langkah-langkah pembelajaran agar siswa 

















































membuat suasana menjadi lebih akrab dan komunikatif, serta memberikan 
motivasi dengan intensitas yang lebih tinggi kepada siswa agar siswa merasa 
nyaman dalam pembelajaran. Tujuannya adalah membuat siswa berani dan 
percaya diri untuk mengajukkan pertanyaan, menjawab pertanyaan, dan 
mengemukakan pendapat di depan umum. Guru menjelaskan pada siswa 
pentingnya kerja kelompok dan tukar pendapat antar anggota kelompok, sehingga 
semua anggota kelompok menguasai materi diskusi. Guru memberikan 
pendekatan dan memberikan perhatiannya keseluruh kelompok secara merata, 
sehingga fungsi guru sebagai fasilitator dan motivator dapat terlaksana dengan 
baik. Guru hendaknya bersifat mobile untuk memantau setiap kegiatan siswa. 
Proses pembelajaran yang diterapkan pada siklus II ini pada dasarnya 
masih sama seperti pada siklus I yaitu penerapan pembelajaran kooperatif STAD. 
Tahapan pelaksanaan pembelajaran kooperatif STAD adalah sebagai berikut: 
1) Pemberian apersepsi oleh guru terhadap materi yang akan dipelajari yaitu 
sistem gerak pada manusia, sub pokok bahasan macam-macam otot 
berdasarkan bentuk dan cara kerjanya, cara kerja otot, dan kelaianan pada 
sistem gerak. 
2) Pemberian penjelasan mengenai langkah-langkah pembelajaran kooperatif 
STAD 
3) Penyampaian materi sistem gerak pada manusia, sub pokok bahasan macam-
macam otot berdasarkan bentuk dan cara kerjanya, cara kerja otot, dan 
kelaianan pada sistem gerak secara garis besar 
4) Penarikan kesimpulan mengenai materi sistem gerak pada manusia, sub 
pokok bahasan macam-macam otot berdasarkan bentuk dan cara kerjanya, 
cara kerja otot, dan kelaianan pada sistem gerak yang telah dipelajari secara 
bersama-sama antara guru dan siswa 
5) Diskusi kelompok 
6) Presentasi  
7) Tes individu II 
8) Penghitungan skor kemajuan individu 

















































3. Observasi Tindakan Siklus II 
Secara garis besar observasi pada siklus II ini sama seperti observasi yang 
dilakukan pada siklus I yaitu meliputi observasi motivasi belajar biologi siswa dan 
angket motivasi belajar biologi siswa. Adapun hasil dari pelaksanaan tindakan 
pada siklus II sebagai berikut: 
a. Hasil Observasi Motivasi Belajar Biologi Siswa pada Siklus II 
Kegiatan observasi pada siklus II dilakukan oleh tiga observer. Observasi 
dilakukan selama proses pembelajaranproses berlangsung dan nilai secara objektif 
mengenai motivasi belajar biologi siswa berdasarkan pernyataan-pernyataan yang 
tertulis dalam lembar observasi yang mewakili setiap indikator untuk dua aspek 
dari motivasi belajar biologi siswa. Hasil observasi motivasi belajar biologi siswa 
pada siklus II dapat dilihat pada tabel 8. 
Tabel 8. Persentase Capaian Tiap Indikator pada Lembar Observasi Motivasi 
Belajar Biologi Siswa Siklus II  
No Indikator Persentase (%) 
1 Adanya hasrat dan keinginan berhasil 97,92 
2 Adanya dorongan dan keinginan dalam 
belajar 
78,13 
3 Adanya kegiatan yang menarik dalam 
belajar 
87,50 
4 Adanya lingkungan belajar yang kondusif 84,38 
Jumlah 347,99 
Rata-rata 86,98 
 Rata-rata persentase untuk seluruh indikator yaitu 86,98%. Target pada 
siklus II tercapai. Target untuk observasi motivasi belajar biologi siswa adalah 
rata-rata indikator adalah ≥ 75%. 
b. Hasil Angket Motivasi Belajar Biologi Siswa pada Siklus II 
Hasil angket motivasi belajar biologi siswa pada siklus II dapat dilihat 




















































Tabel 9. Persentase Capaian Tiap Indikator pada Angket Motivasi Belajar Biologi 
Siswa Siklus II  
No Indikator Presentase (%) 
1 Adanya hasrat dan keinginan berhasil 79,24 
2 Adanya dorongan dan keinginan dalam belajar 80,04 
3 Adanya harapan dan cita-cita masa depan 85,63 
4 Adanya penghargaan dalam belajar 77,50 
5 Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 79,07 
6 Adanya lingkungan belajar yang kondusif 79,07 
Jumlah 480,55 
Rata-rata 80,09 
Rata-rata persentase indikator motivasi belajar biologi siswa yaitu 80,09%. 
Target pada siklus II tercapai. Target untuk angket motivasi belajar biologi siswa 
adalah rata-rata indikator pada tiap aspek adalah ≥ 75%. 
4. Refleksi Tindakan Siklus II 
Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi pada siklus II, maka refleksi dari 
siklus ini dapat disampaikan sebagai berikut: 
a. Hasil Observasi Motivasi Belajar Biologi Siswa pada Siklus II 
Berdasarkan tabel 8 mengenai presentasi hasil observasi motivasi belajar 
biologi siswa pada siklus II, rata-rata persentase untuk seluruh indikator yaitu 
86,98%. Hasil analisis data pada siklus II menunjukkan bahwa presentase rata-rata 
tiap indikator memiliki presentase lebih dari 75%.  
Perbandingan persentase rata-rata indikator pada pra siklus, siklus I dan 

















Indikator Motivasi Belajar Biologi Siswa
 
Gambar 8. Perbandingan Presentase Rata-rata Indikator pada Lembar Observasi 

















































 Data dari tabel 8 menunjukkan bahwa motivasi belajar biologi siswa pada 
siklus II untuk setiap indikatornya meningkat. Peningkatan capaian indikator 
motivasi belajar biologi siswa disebabkan pada siklus II siswa telah lebih 
memahami pembelajaran kooperatif STAD. Siswa telah mengerti langkah-langkah 
pembelajaran yang harus mereka laksanakan. Setiap siswa lebih termotivasi dalam 
mengikuti pembelajaran, sehingga pembelajaran kooperatif STAD dapat membuat 
siswa termotivasi untuk belajar. Pada siklus II siswa sudah mulai berani untuk 
menjawab pertanyaan, mengajukkan pendapat dan menyanggah suatu pernyataan. 
Selain itu, guru juga sudah memberikan perhatiannya secara lebih menyeluruh 
pada semua kelompok, guru telah bersifat mobile.  
 Perbandingan antara hasil observasi motivasi belajar biologi siswa antara 
pra siklus, siklus I, dan siklus II dapat dilihat pada tabel 10. 
Tabel 10. Perbandingan Persentase Capaian Tiap Indikator pada Lembar 
Observasi Motivasi Belajar Biologi Siswa Pra Siklus, Siklus I, Siklus II 







1 Adanya hasarat dan keinginan 
berhasil 
66,67% 85,42% 97,92% 
2 Adanya dorongan dan keinginan 
dalam belajar 
34,37% 56,25% 78,13% 
3 Adanya kegiatan yang menarik 
dalam belajar 
0% 71,88% 87,50% 
4 Adanya lingkungan belajar yang 
kondusif 
46,88% 75,00% 84,38% 















































































Gambar 9. Perbandingan Persentase Capaian Tiap Indikator pada Lembar  
Observasi Motivasi Belajar Biologi Siswa Pra Siklus, Siklus I, Siklus 
II 
 
Gambar 9 menunjukkan kenaikan tiap indikator pada siklus II yang 
dibandingkan dengan siklus I. Indikator adanya hasrat dan keinginan berhasil 
mengalammi kenaikan sebesar 12,5%. Indikator adanya dorongan dan keinginan 
dalam belajar mengalami kenaikan sebesar 21,88. Indikator adanya kegiatan yang 
menarik dalam belajar mengalami kenaikan sebesar 15,62. Terakhit indikator 
adanya lingkungan belajar yang kondusif mengalami kenaikan sebesar 9,38%. 
Indikator yang mengalami kenaikan paling tinggi adalah adanya dorongan dan 
keinginan dalam belajar, karena siswa mulai memperhatikan penjelasan dari guru 
dan berani bertanya materi pelajaran yang belim dimengerti aktif untuk bekal 
diskusi kelompok maupun tes individu. 
 Kenaikan capaian presentase siklus II dibandingkan siklus I dikarenakan 
siswa telah sudah terbiasa dengan pembelajaran kooperatif STAD yang diterapkan. 
Siswa sudah bekerja sama secara maksimal antar anggota kelompok, untuk 
mendapatkan penghargaan di akhir pembelajaran. Siswa telah berani mengajukan 
pertanyaan, menjawab pertanyaan, menyampaikan pendapat ataupun menyanggah 
suatu pendapat. Hal ini dikarenakan siswa telah menyadari pentingnya 
mendapatkan informasi sebanyak mungkin untuk kemajuan kelompoknya. Guru 

















































memberikan motivasi dengan intensitas yang lebih tinggi kepada siswa, sehingga 
siswa lebih bersemangat dalam belajar.  
b. Hasil Angket Motivasi Belajar Biologi Siswa Siklus II 
Tabel 9, terlihat bahwa motivasi belajar biologi siswa siklus II Rata-rata 
persentase indikator motivasi belajar biologi siswa yaitu 80,09%. Apabila 
dibandingkan dengan capaian pada siklus I yaitu sebesar 74,76%, presentase 
motivasi belajar biologi siswa menunjukkan adanya peningkatan sebesar 5,13%. 
Peningkatan tersebut disebabkan pada siklus II sudah dilakukan tindakan yang 
merupakan hasil refleksi siklus I, sehingga motivasi belajar biologi siswa pun 
meningkat. 
Perbandingan persentase rata-rata indikator pada pra siklus, siklus I dan 




















Gambar 10. Perbandingan Presentase Rata-rata Indikator pada Angket Motivasi 
Belajar Biologi Siswa Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 
 
  Perbandingan antara hasil angket motivasi belajar biologi siswa antara pra 





















































Tabel 11. Perbandingan Persentase Capaian Tiap Indikator pada Angket Motivasi 
Belajar Biologi Siswa Pra Siklus, Siklus I, Siklus II 







1 Adanya hasarat dan keinginan 
berhasil 
59,55% 75,67% 79,24% 
2 Adanya dorongan dan keinginan 
dalam belajar 
40,42% 71,98% 80,04% 
3 Adanya harapan dan cita-cita masa 
depan 
59,88% 81,38% 85,63% 
4 Adanya penghargaan dalam belajar 57,38% 70,63% 77,50% 
5 Adanya kegiatan yang menarik 
dalam belajar 
57,03% 74,38% 79,07% 
6 Adanya lingkungan belajar yang 
kondusif 
57,97% 74,53% 79,07% 
Perbandingan persentase rata-rata indikator pada siklus I dan siklus II 




































Gambar 11. Perbandingan Persentase Capaian Tiap Indikator pada Angket 

















































Hasil analisis pada semua indikator motivasi belajar telah mencapai target 
yaitu ≥ 75%. Tindakan yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar 
biologi siswa melalui penerapan pembelajaran kooperatif STAD dapat dikatakan 
berhasil, sehingga penelitian ini tidak dilanjutkan untuk siklus selanjutnya. 
 Ketercapaian masing-masing target yang telah ditentukan pada indikator 
motivasi belajar biologi siswa dapat dilihat dengan membandingkan presentase 
yang diperoleh dari berbagai teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga cara yaitu observasi, angket dan 
wawancara. 
 Peningkatan presentase target tersebut sejalan dengan hasil wawancara 
baik dari siswa maupun guru yang menyatakan bahwa penerapan pembelajaran 
kooperatif STAD dapat meningkatkan motivasi belajar biologi siswa. Hasil 
wawancara siswa menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif STAD 
telah meningkatkan ketertarikan siswa pada pembelajaran, sehingga dapat 
mengatasi kebosanan terhadap pembelajaran yang selama ini diterapkan oleh 
guru. Keberadaan sesi diskusi yang mengharuskan semua anggota kelompok 
menguasai materi diskusi mengharuskan siswa harus saling mentransfer 
pengetahuan. Penguasaan materi yang kuat dan merata akan menghantarkan pada 
penghargaan bagi kelompok yang memiliki nilai sesuai dengan kriteria. 
Keberhasilan kelompok tergantung pada skor kemajuan individu tiap anggota 
kelompok. Sehingga setiap anggota kelompok bertanggung jawab terhadap 
keberhasilan kelompoknya. Hal tersebut membuat siswa untuk lebih giat belajar 
dan menyampaikan pertanyaan atau argumen untuk mendapatkan informasi 
sebanyak mungkin demi kemajuan kelompoknya. 
 Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa respon siswa terhadap 
pembelajaran kooperatif STAD lebih baik dibandingkan dengan siklus I. Secara 
keseluruhan siswa tertarik dan antusias dengan pembelajaran yang diterapkan. 
Keinginan siswa untuk belajar tanpa adanya paksaan atau suruhan dari orang lain 
semakin besar. Peningkatan keinginan siswa untuk belajar berimbas pada 
penghargaan kelompok berprestasi, pada siklus II semua kelompok telah 

















































 Kesesuaian hasil antara data yang diperoleh melalui angket, observasi 
maupun wawancara menunjukkan bahwa hasil penelitian tentang penerapan 
pembelajaran kooperatif STAD untuk meningkatkan motivasi belajar biologi siswa 
kelas VIII D SMP N 2 Ngadirojo dapat dikatakan berhasil. Penerapan 




Berdasarkan data yang diperoleh dari tiap-tiap metode baik dari hasil 
angket, observasi maupun wawancara masing-masing menunujukkan ada 
peningkatan motivasi belajar biologi siswa untuk setiap siklusnya. Dalam hal ini 
data terkait dengan peningkatan motivasi belajar biologi siswa yang menjadi 
fokus dan tujuan utama penelitian. 
Hasil observasi motivasi belajar biologi siswa menunjukkan peningkatan 
dari pra siklus ke siklus I sebesar 35,16% sedangkan dari siklus I ke siklus II 
sebesar 14,84%. Hasil angket menunjukkan hal serupa yaitu ada peningkatan 
motivasi belajar biologi siswa dari pra siklus ke siklus I sebesar 19,39%, 
sedangkan dari siklus I ke siklus II sebesar 5,33%. 
Analisis kenaikan persentase capaian tiap indikator motivasi belajar 
biologi siswa adalah sebagai berikut 
1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
Hasil capaian angket pra siklus untuk indikator adanya hasrat dan 
keinginan berhasil adalah 59,55%. Capaian persentase angket siklus I diperoleh 
75,67% dan capaian persentase angket siklus II sebesar 79,24%. 
Hasil capaian observasi pra siklus untuk indikator adanya hasrat dan 
keinginan berhasil adalah 66,67%. Capaian persentase observasi siklus I diperoleh 
85,42% dan capaian persentase observasi siklus II sebesar 97,92%. 
Pada pra siklus indikator adanya hasrat dan keinginan berhasil masih 
rendah, hal ini disebabkan siswa hanya tergantung pada LKS dan buku wajib 
sekolah karena materi yang disampaikan guru sama persis dengan materi di LKS 

















































masih ada siswa yang mencontek, sebelum diterapkan pembelajaran STAD siswa 
tidak memiliki tanggung jawab terhadap keberhasilan kelompok, hasil ulangan 
hanya berpengaruh pada nilai individu, sehingga siswa ada yang mencari jalan 
pintas untuk mendapatkan nilai bagus.  
Hasil observasi siklus I dan siklus II menunjukkan bahwa siswa mulai 
mencari sumber lain selain dari buku wajib dan LKS untuk menambah informasi 
guna menyelesaikan bahan diskusi mereka, siswa terlihat tidak hanya bergantung 
pada buku wajib sekolah, tahap diskusi pada pembelajaran STAD mendorong 
siswa untuk mencari informasi lain tentang materi diskusi di buku penunjang lain 
guna mendapatkan hasil diskusi kelompok yang maksimal. Keseluruhan siswa 
sudah mengerjakan tugas dari guru, siswa telah mengerjakan tugas yang diberikan 
secara maksimal, hal tersebut dikarenakan siswa telah menyadari pentingnya 
tugas sebagai alat untuk mengukur kemampuan siswa terhadap penguasaan materi 
yang diberikan guru. Siswa juga telah  mengerjakan tes individu secara sendiri-
sendiri, tanpa mencontek jawaban teman ataupun melihat catatan, siswa terlihat 
bersungguh-sungguh mengerjakan tes individu. Pada pembelajaran STAD 
terhadap tahap tes individu, dimana setiap siswa harus berusaha mendapatkan 
skor kemajuan individu semaksimal mungkin jadi siswa sadar bila mencontek 
atau dicontek akan merugikan diri sendiri dan kelompok. 
2. Adanya dorongan dan keinginan dalam belajar  
Hasil capaian angket pra siklus untuk indikator adanya dorongan dan 
keinginan dalam belajar adalah 40,42%. Capaian persentase angket siklus I 
diperoleh 71,98%, dan capaian persentase angket siklus II sebesar 80,04% . 
Hasil capaian observasi pra siklus untuk indikator adanya dorongan dan 
keinginan dalam belajar adalah 34,37%. Capaian persentase observasi siklus I 
diperoleh 56,25% dan capaian persentase observasi siklus II sebesar 78,13%. 
Rendahnya indikator adanya dorongan dan keinginan dalam belajar pada 
pra siklus dikarenakan siswa belajar apabila ada perintah atau paksaan dari guru 
untuk belajar. Selain itu, siswa masih sangat tergantung pada apa yang diberikan 
guru saat pembelajaran di kelas. Metode pembelajaran guru yang masih 

















































pembelajaran masih sngat kurang. siswa masih merasa takut atau canggung untuk 
mengajukan pertanyaan, selain itu informasi yang disampaikan guru sudah tertera 
di LKS dan buku wajib. Sebelum diterapkan pembelajaran kooperatif STAD siswa 
cenderung acuh tak acuh bila akan diadakan ulangan, siswa tidak belajar secara 
optimal.  
Hasil observasi siklus I dan II menunjukkan bahwa dalam diri siswa telah 
menyadari pentingnya belajar untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran 
biologi baik keberhasilan individu maupun kelompok, tahap tes individu tersebut 
menimbulkan kesadaran dalam diri siswa untuk belajar tanpa adanya paksaan dari 
orang lain, melainkan adanya kesadaran dalam diri siswa untuk membekali diri 
mereka dengan pengetahuan yang lebih banyak. Siswa sudah mulai 
memperhatikan penjelasan guru dan mencatat penjelasan yang penting, karena 
guru hanya menyampaikan materi secara umum, hal ini terlihat dari siswa yang  
memperhatikan penjelasan guru sehingga mencatat penjelasan dari guru yang 
dianggap penting sebagai informasi awal untuk bekal diskusi kelompok. Tahap 
penyampaian materi oleh guru dalam pembelajaran kooperatif STAD membuat 
siswa memperhatikan penjelasan dari guru, karena penjelasan guru hanya bersifat 
umum. Apabila siswa tidak memperhatikan maka siswa dimungkinkan 
menemukan kesulitan dalam tahap pembelajaran STAD berikutnya. Tahap 
penyampaian materi oleh guru ini merupakan kunci awal pembelajaran kooperatif 
STAD. Sebagian besar siswa telah mengajukkan pertanyaan mengenai materi yang 
belum dimengerti. Hal ini dikarenakan pada pembelajaran kooperatif STAD setiap 
kelompok harus mendapatkan informasi selengkap mungkin untuk bekal 
kelompoknya pada tahap diskusi kelompok. Setelah diterapkan pembelajaran 
kooperatif STAD yang pada akhir pembelajaran dilakukan tes individu siswa 
tergerak untuk lebih giat belajar. Tahap tes individu pada pembelajaran kooperatif 
STAD menciptakan persaingan sehat bagi siswa untuk saling berlomba 




















































3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
Hasil capaian angket pra siklus untuk indikator adanya harapan dan cita-
cita masa depan adalah 59,88%. Capaian persentase angket siklus I diperoleh 
81,38% dan capaian persentase angket siklus II sebesar 85,63%. 
Ketercapaian target indikator tersebut dikarenakan siswa telah menyadari 
dengan belajar giat dan mengikuti kegiatan pembelajaran dengan sungguh-
sungguh akan membantu siswa mencapai cita-cita dan menjadi bekal pengetahuan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Adanya penghargaan dalam belajar 
Hasil capaian angket pra siklus untuk indikator adanya penghargaan dalam 
belajar adalah 57,38%. Capaian persentase angket siklus I diperoleh 70,63% dan 
capaian persentase angket siklus II sebesar 77,50% . 
Ketercapaian target indikator tersebut dikarenakan pada tahap akhir 
pembelajaran STAD diberikan penghargaan bagi kelompok yang berprestasi 
sesuai kriteria yang diterapkan. Pemberian penghargaan ini membuat siswa lebih 
termotivasi dalam mengikuti pembelajaran biologi. 
5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
Hasil capaian angket pra siklus untuk indikator adanya kegiatan yang 
menarik dalam belajar adalah 57,03%. Capaian persentase angket siklus I 
diperoleh 74,38% dan capaian persentase angket siklus II sebesar 79,07%. 
Hasil capaian observasi pra siklus untuk indikator adanya kegiatan yang 
menarik dalam belajar adalah 0%. Capaian persentase observasi siklus I diperoleh 
71,88% dan capaian persentase observasi siklus II sebesar 87,50%. Peningkatan 
persentase ini dikarenakan telah diterpakannya pembelajaran kooperatif STAD 
pada siklus I dan II.  Metode ini baru dan menyenangkan bagi siswa sehingga 
siswa antusias dan berperan aktif saat mengikuti pembelajaran kooperatif STAD 
khususnya saat kegiatan diskusi. Tahap diskusi pada pembelajaran kooperatif 
STAD mewajibkan siswa untuk menguasai hasil diskusi kelompok, untuk 



















































6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif 
Hasil capaian angket pra siklus untuk indikator adanya lingkungan belajar 
yang kondusif adalah 57,97%. Capaian persentase angket siklus I diperoleh 
74,53% dan capaian persentase angket siklus II sebesar 79,07% . 
Hasil capaian observasi pra siklus untuk indikator adanya lingkungan 
belajar yang kondusif adalah 46,88%. Capaian persentase observasi siklus I 
diperoleh 75% dan capaian persentase observasi siklus II sebesar 84,38%. Hasil 
observasi pra siklus menunjukkan indikator adanya lingkungan belajar yang 
kondusif masih rendah, karena selama ini siswa merasa bosan terhadap 
pembelajaran yang diterapkan di kelas, sehingga siswa melakukan hal-hal diluar 
pembelajaran untuk mengatasi kebosanan. Kegiatan siswa di luar pembelajaran ini 
menyebabkan kondisi kelas menjadi gaduh dan tidak kondusif untuk belajar. Hasil 
observasi siklus I dan II menunjukkan bahwa siswa antusias mengikuti 
pembelajaran sehingga fokus dan tidak melakukan hal-hal diluar pembelajaran. 
Peningkatan persentase ini dikarenakan siswa mendapatkan metode pembelajaran 
yang baru yaitu pembelajaran kooperatif STAD sehingga siswa bersemangat 
mengikuti pembelajaran. Tahap penyampaian materi secara umum oleh guru, 
diskusi kelompok dan tes individu pada pembelajaran kooperatif STAD tidak 
memberikan kesempatan siswa untuk melakukan hal-hal diluar pembelajaran, 
sehingga tercipta lingkungan kelas yang kondusif untuk belajar. 
Hasil penelitian pada kelas VIII D SMP N 2 Ngadirojo menunjukkan 
bahwa dengan penerapan pembelajaran kooperatif STAD dapat meningkatkan 
motivasi belajar biologi siswa. Peningkatan motivasi belajar biologi siswa dapat 
diketahui dari hasil angket, observasi dan wawancara yang dilakukan dengan guru 
dan siswa. 
Motivasi belajar biologi siswa kelas VIII D SMP N 2 Ngadirojo 
meningkat dengan diterapkannya pembelajaran kooperatif STAD, siswa 
termotivasi dalam belajar dengan adanya belajar kelompok, siswa merasa 
diperlakukan dengan adil dan baik dalam penilaian maupun pemberian tugas, 
dengan bekerja sama siswa merasa senang mengerjakan tugas atau memecahkan 

















































tanggung jawab terhadap kelompok, memberikan kontribusi untuk menyelesaikan 
tugas kelompok dengan baik, serta menimbulkan rasa percaya diri siswa. 
Pembelajaran kooperatif STAD juga mengharuskan semua anggota kelompok 
menguasai materi diskusi mengharuskan siswa harus saling mentransfer 
pengetahuan. Penguasaan materi yang kuat dan merata akan menghantarkan pada 
penghargaan bagi kelompok yang memiliki nilai sesuai dengan kriteria. 
Pemberian tes individu membuat siswa termotivasi dalam belajar, siswa menjadi 
percaya diri atau tidak khawatir dengan kemampuan dirinya, dan berusaha 
memperoleh nilai yang baik. Keberhasilan kelompok tergantung pada skor 
kemajuan individu tiap anggota kelompok. Skor peningkatan individu digunakan 
untuk menentukan penghargaan kelompok, dengan penghargaan kelompok yang 
diberikan guru, siswa akan termotivasi dalam belajar. Siswa merasa dihargai dan 
menumbuhkan rasa sukses atau rasa puas dalam belajar biologi. Pembelajaran 
STAD merupakan alternatif yang terbukti mengatasi kebosanan siswa terhadap 
pembelajaran yang biasanya diterapkan oleh guru, sehingga tercipta pembelajaran 
yang menyenangkan. 
Pendapat tersebut sesuai dengan Isjoni (2009:51) yang menyatakan bahwa 
pembelajaran kooperatif STAD merupakan salah satu tipe kooperatif yang 
menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling 
memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran guna 
mencapai prestasi yang maksimal. Tiap individu pada pembelajaran kooperatif 
STAD memberi kontribusi pada pencapaian tujuan anggota yang lain. Tiap 
anggota kelompok bisa meraih tujuan pribadi jika kelompok sukses sehingga 
untuk meraih tujuan pribadi, anggota kelompok harus membantu teman satu tim 
untuk melakukan apapun guna membuat kelompok berhasil, dan yang lebih 
penting adalah mendorong anggota satu kelompok untuk melakukan usaha 
semaksimal mungkin sehingga setiap anggota kelompok akan saling memotivasi 
satu sama lain. 
Pembelajaran STAD yang dilakukan dalam penelitian di kelas VIII D SMP 
N 2 Ngadirojo menunjukkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, hal ini 

















































pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
dalam belajar matematika sub pokok bahasan bentuk aljabar. Hasil penelitian ini 
didapatkan bahwa melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam belajar matematika yang meliputi : (a) 
motivasi mengerjakan tugas mandiri, (b) motivasi bertanya, (c) motivasi 
menjawab pertanyaan ,(d) motivasi mengerjakan soal didepan kelas, (e) motivasi 
mengerjakan soal-soal latihan. Penelitian lain yang relevan oleh Sukandar Raharjo 
(2010) yang menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif STAD dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa pada Mata Diklat Dasar-dasar Elektronika di 
SMK Muhammadiyah Prambanan.  
Pembelajaran kooperatif STAD yang telah diterapkan di kelas VIII D SMP 
N 2 Ngadirojo selain meningkatkan motivasi belajar biologi siswa juga 
menunjukkan pencapaian nilai siswa yang lebih meningkat dibandingkan dengan 
pembelajaran secara konvensional, hal ini terlihat dari meningkatnya nilai 
akademik siswa. Proses pembelajaran yang berhasil dapat dilihat dari pencapaian 
nilai yang baik pula. Hasil penelitian tersebut sejalan yang dilakukan oleh Fang, 
Rong-Jyue, et al (2009) yang menyatakan bahwa kelompok eksperimen (dengan 
penerapan pembelajaran kooperatif STAD) memiliki skor yang lebih tinggi 
daripada kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran 
kooperatif pada tingkat lokal yang digabungkan dengan ilmu pengetahuan dan 
teknologi akan menghasilkan efek kognitif yang baik. Siswa belajar dengan 
perhatian yang positif dan berpartisipasi, akan membuat efek pembelajaran yang 
lebih baik. Hal serupa juga diungkapkan oleh Nagib M. A. Balfakih (2003) yang 
menyatakan bahwa STAD merupakan metode pengajaran yang lebih efektif 
daripada metode tradisional di kelas sepuluh mata pelajaran kimia di UEA. Studi 
ini menunjukkan bahwa semua sub kelompok mendapatkan manfaat dari 
penggunaan STAD sebagai metode alternatif pengajaran. Semua skor prestasi 
siswa di kelompok eksperimen meningkat dibandingkan dengan rekan mereka di 
kelompok kontrol. Penelitian lain yang menunjukkan hal serupa yaitu oleh Irma 

















































dapat meningkatkan motivasi belajar matematika dan dapat meningkatkan 
ketuntasan belajar matematika. 
Berdasarkan hasil penelitian di kelas VIII D SMP N 2 Ngadirojo serta 
hasil penelitian yang relevan mengenai pembelajaran kooperatif STAD, 
menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif STAD dapat meningkatkan motivasi 



































































SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan di 
kelas VIII D SMP N 2 Ngadirojo dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan 
pembelajaran kooperatif STAD dapat meningkatkan motivasi belajar biologi 
siswa. 
B. Implikasi 
1. Implikasi Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat secara teoritis dapat digunakan untuk: 
a. Memperluas wawasan dan pengetahuan bagi pembaca mengenai arti 
pentingnya penerapan pembelajaran yang bervariasi untuk meningkatkan 
motivasi belajar biologi siswa. 
b. Sebagai salah satu sumber acuan bagi peneliti lain yang akan mengadakan 
penelitian mengenai masalah ini lebih lanjut. 
2. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian secara praktis dapat diterapkan pada proses pembelajaran 
biologi di SMP N 2 Ngadirojo, yaitu dengan menggunakan penerapan 
pembelajaran kooperatif STAD dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 
khususnya pada motivasi belajar biologi siswa pada materi sistem gerak pada 
manusia. 
C. Saran 
1. Kepada Guru 
a. Guru hendaknya memberikan penjelasan sejelas mungkin mengenai langkah-
langkah pembelajaran koopertif STAD, sehingga siswa mengerti apa yang 
harus dilakukan saat pembelajaran kooperatif STAD berlangsung. 
b. Guru hendaknya lebih banyak memberikan pancingan-pancingan mengenai 
materi yang diajukan pada siswa sehingga siswa lebih tergerak untuk 


















































c. Guru hendaknya memberikan pendekatan dan memberikan perhatiannya 
keseluruh kelompok secara merata, sehingga bila ada siswa yang kesulitan 
atau melakukan hal-hal diluar kegiatan diskusi dapat teratasi, selain itu fungsi 
guru sebagai fasilitator dan motivator dapat terlaksana dengan baik. Guru 
hendaknya bersifat mobile untuk memantau setiap kegiatan siswa. 
2. Kepada Siswa 
a. Siswa hendaknya berani mengajukan pertanyaan apabila ada langkah-langkah 
pembelajaran yang kurang dimengerti, sehingga pada saat pembelajaran 
kooperatif STAD berlangsung siswa benar-benar mengerti apa yang harus 
siswa lakukan. 
b. Siswa hendaknya berani mengajukan pertanyaan bila ada materi yang belum 
dimengerti agar siswa benar-benar mengerti materi yang dipelajari. 
c. Siswa seharusnya saling bertukar pikiran dalam kelompoknya, siswa yang 
pandai atau mengusai materi lebih baik memnbantu teman lain yang belum 
mengerti, sebaliknya siswa yang belum mengerti harus bertanya pada teman 
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